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ABSTRAK 

 

Shintya Rahmawati :  Bahasa Jurnalistik dalam Berita Pendidikan Harian Pikiran 

Rakyat Edisi Juli 2021 (Studi Deskriptif Kualitatif Penggunaan Bahasa Jurnalistik 

Sesuai Konsep Yus Badudu) 

Beragam media yang ada saat ini dapat digunakan sebagai jembatan penyampaian 

informasi. Implikasinya media harus terus berinovasi agar mampu memikat 

khalayak. Salah satu bentuk media yang dinilai paling efektif dan efisien yaitu 

media massa cetak. Bahasa yang diterapkan pada media massa adalah bahasa 

jurnalistik. Setiap jurnalis dituntut untuk menyajikan berita dengan menerapkan 

bahasa jurnalistik yang baik serta  efektif agar berita yang disampaikan kepada 

khalayak dapat dipahami dengan mudah serta dapat mengurangi dampak kesalah 

pahaman dalam memaknai berita tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa jurnalistik 

sederhana, bahasa jurnalistik singkat, bahasa jurnalistik padat, bahasa jurnalistik 

lugas, bahasa jurnalistik jelas, dan bahasa jurnalistik menarik pada berita 

pendidikan di Pikiran Rakyat edisi Juli 2021. 

Penelitian ini menggunakan konsep Kunjana Rahardi, dimana bahasa jurnalistik 

memiliki 6 karakteristik yaitu bahasa jurnalistik sederhana, bahasa jurnalistik 

singkat, bahasa jurnalistik padat, bahasa jurnalistik lugas, bahasa jurnalistik jelas, 

dan bahasa jurnalistik menarik 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Deskriptif analisis memilki tujuan untuk membuat deskripsi secara 

sistematis, faktual dan akurat tentang fakta objek tertentu. Adapun kegunaan 

deskriptif analisis dalam penelitian ini untuk memperoleh keterangan secara 

mendalam tentang penggunaan bahasa jurnalistik pada berita pendidikan di Pikiran 

Rakyat edisi Juli 2021. 

Hasil dari penelitian ini dari 23 berita  yang terdapat kesalahan, ada 44 kesalahan 

yang ditemukan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik seperti 

penggunaan bahasa asing, bahasa leksikon, penggunaan kata dengan makna 

konotatif, penggunaan singkatan dan akronim yang tidak disertai penjelasan dan 

penggunaan kata dengan makna ganda. Jika dipresentasikan kesalahan penggunaan 

bahasa jurnalistik sederhana sebanyak 50%, penggunaan bahasa jurnalistik jelas 

sebanyak 36%, Kesalahan penggunaan kata atau kalimat lugas sebanyak 5%, 

Kesalahan penggunaan kata atau kalimat tidak singkat sebanyak 9%, penggunaan 

kata atau kalimat yang padat  dan Penggunaan bahasa jurnalistik menarik tidak  

ditemukan terjadinya kesalahan.  

 

Kata Kunci : Bahasa Jurnalistik, Berita Pendidikan, Pikiran Rakyat 
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ABSTRACT 

Shintya Rahmawati : Journalistic Language in the Daily Education News of 

Pikiran Rakyat July 2021 Edition (Qualitative Descriptive Study of the Use of 

Journalistic Language According to Yus Badudu's Concept) 

Various media that exist today can be used as a bridge to convey information. The 

implication is that the media must continue to innovate in order to attract audiences. 

One form of media that is considered the most effective and efficient is print mass 

media. The language applied to the mass media is the language of journalism. Every 

journalist is required to present news by applying good and effective journalistic 

language so that the news conveyed to the public can be understood easily and can 

reduce the impact of misunderstandings in interpreting the news. 

This study aims to find out how the application of simple journalistic language, 

short journalistic language, dense journalistic language, straightforward journalistic 

language, clear journalistic language, and interesting journalistic language on 

educational news in the July 2021 edition of Pikiran Rakyat. 

This study uses the concept of Kunjana Rahardi, where journalistic language has 6 

characteristics, namely simple journalistic language, short journalistic language, 

dense journalistic language, straightforward journalistic language, clear journalistic 

language, and interesting journalistic language. 

This study uses a descriptive analysis method with a qualitative approach. 

Descriptive analysis has the aim of making a systematic, factual and accurate 

description of the facts of a particular object. The use of descriptive analysis in this 

study is to obtain in-depth information about the use of journalistic language in 

educational news in the July 2021 edition of Pikiran Rakyat. 

The results of this study from 23 news stories that contained errors, 44 errors were 

found that were not in accordance with the rules of journalistic language such as 

the use of foreign languages, lexicon language, the use of words with connotative 

meanings, the use of abbreviations and acronyms that were not accompanied by 

explanations and the use of words with meanings. double. If presented errors in the 

use of simple journalistic language as much as 50%, the use of clear journalistic 

language as much as 36%, errors in the use of simple words or sentences 5%, errors 

in the use of words or sentences that are not short as much as 9%, the use of dense 

words or sentences and the use of journalistic language interestingly no errors were 

found. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 Shintya Rahmawati lahir di Bandung, 14 Juli 1999. Bertempat 

tinggal di Jl. Kaum Kidul No.90 RT.04 RW.01 Kelurahan 

Sukamulya Kecamatan Cinambo Kota Bandung. Penulis 

merupakan anak tunggal dari pasangan Almarhum Bapak 

Enjang Sadeli dan Ibu Siti Rohaeni. Penulis mengawali pendidikan pada tahun 2005 

di TK Amalina selama satu tahun . Lalu melanjutkan pendidikan di MI Negeri 1 

Kota Bandung (2006-2011), kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke tingkat 

pertama di MTs Negeri 2 Kota Bandung (2011-2014). Tidak sampai disitu, penulis 

melanjutkan pendidikan di MANegeri 2 Kota Bandung (2014-2017), dan 

Alhamdulillah penulis dapat melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dan 

akhirnya belajar di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dengan 

mengambil jurusan Ilmu Komunikasi Konsentrasi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi sejak tahun 2017 sampai dengan 2021.  

Selama menempuh pendidikan pada jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik, 

penulis banyak mendapatkan ilmu dan pengalaman yang sangat bermnafaat. 

Pengalaman dan ilmu yang didapat membentuk jati diri penulis menjadi sosok yang 

lebih kuat terutama didunia kejurnalistikan. Selama menempuh pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, penulis banyak 

mengeksplor diri di dunia announcing and presenting dan sering memandu berbagai 

acara terutama acara keagamaan. Skill tersebut merupakan salah satu hasil dari 

pemebentukan jati diri penulis selama menempuh pendidikan di Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
Dewasa ini perkembangan media komunikasi dapat menguatkan seluruh 

manusia di muka bumi untuk dapat berkomunikasi. Beragam media yang ada saat 

ini dapat digunakan sebagai jembatan penyampaian informasi. Hal inilah yang 

mendorong masyarakat harus cerdas dalam memilih media yang produktif. 

Implikasinya media massa harus terus berinovasi serta berkreasi agar mampu 

memikat khalayak. Salah satu bentuk media yang dinilai paling efektif dan efisien  

yaitu media massa cetak. 

Media massa cetak merupakan media massa informasi berbentuk tulisan. 

Dalam sudut pandang jurnalistik, seluruh informasi yang di sajikan harus benar. 

mampu dipahami oleh pembaca, jelas dan akurat. Bahasa yang diterapkan pada 

media massa adalah bahasa jurnalistik yang termasuk ragam bahasa kreatif dari 

bahasa Indonesia (Sumadiria,2006:2). 

“Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipakai untuk mempertahankan 

hidup. Dengan perkembangan zaman bahasa pun berkembang” (Chaer dan 

Agustina,2004:62). Bahasa juga merupakan salah satu sarana penyampaian 

informasi. Salah satu sebab yang menenetukan Jelas atau tidak informasi yang 

diberikan kepada khalayak amat di pengaruhi benar atau tidak  bahasa yang 

digunakan. Sampainya informasi kepada khalayak secara jelas benar-benar 

ditentukan oleh penerapan bahasa secara baik dan benar.  Sebaliknya, khalayak



2 
 

 
 

akan kesulitan memahami informasi jika bahasa yang digunakan tidak tersusun 

secara baik.  

Gaya bahasa yang dipakai jurnalis saat membuat berita merupakan bahasa 

jurnalistik atau dikenal dengan istilah bahasa komunikasi massa, yaitu bahasa yang 

diterapkan pada komunikasi melalui media massa, mencakup komunikasi secara 

lisan di media elektronik yaitu radio dan televisi maupun komunikasi secara tertulis 

yaitu media cetak, dengan karakteristik yang khas mudah dipahami, singkat dan 

padat (Anwar,1991:3-4). 

Bahasa jurnalistik  merupakan bahasa yang dapat ditangkap maknanya dan 

mudah dipahami isinya, dalam menyampaikan peristiwa yang penting, benar dan 

menarik, dimana bahasa jurnalistik ini dipakai oleh para pengelola media massa 

yaitu  para wartawan dan redaktur (Sumadiria,2006:7). 

Apabila media menerapkan bahasa jurnalistik yang baik serta efektif 

informasi atau berita yang disampaikan kepada khalayak dapat dipahami dengan 

mudah. Penulisan bahasa jurnalistik yang tepat tentunya mengurangi kesalah 

pahaman khalayak pembaca saat memaknai informasi atau berita.Seorang 

wartawan perlu memilki keterampilan bahasa yang amat baik. Hal ini sangat 

dibutuhkan oleh seorang wartawan supaya berita yang disajikan jelas dan tidak 

ambigu sehingga tidak membuat khalayak pembaca kebingungan. Khalayak 

pembacapun sangat beragam baik khalayak dengan ukuran intelek maksimal 

maupun khalayak dengan ukuran intelek minimal. Disinilah seorang wartawan 

perlu menggunakan bahasa yang tepat agar khalayak yang memiliki ukuran intelek 

minimal mampu memahami informasi yang disajikan (Anwar,1991:4). 
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Kendala pers sesungguhnya hanyalah satu, yaitu bahwa didalam batas-batas 

tertentu, kaidah-kaidah umum kebahasaan yang sedang berlaku, harus sepenuhnya 

diindahkan dan diperhatikan oleh media massa itu. Jadi, bahasa jurnalistik 

Indonesia tidak dapat lepas dari kaidah-kaidah umum bahasa Indonesia yang 

berlaku pada saat sekarang (Rahardi,2011:11).  

Salah satu ragam dari jurnalisme cetak yakni surat kabar. Surat kabar 

merupakan lembaran cetak yang berisi laporan yang terjadi pada masyarakat, 

memilki ciri-ciri  bersifat umum, terbit secara periodik, isinya termasa serta aktual 

mengenai peristiwa apa saja dan dimana saja di seluruh dunia agar diketahui 

pembaca (Effendy, 2005: 241). 

Hal yang menjadi pembeda antara surat kabar dengan media massa lainnya 

adalah sifat surat kabar yang terekam mampu membuat khalayak pembaca untuk 

membaca informasi tersebut secara berulang-ulang sedangkan informasi yang 

disajikan radio dan televisi tidak dapat didengar dan disaksikan secara berulang-

ulang. 

Menurut S. Wojowasito, bahasa jurnalistik yakni bahasa komunikasi massa 

terlihat didalam harian-harian dan majalah-majalah. Bahasa jurnalistik merupakan  

bahasa komunikasi massa termasuk surat kabar. Dengan fungsi yang demikian itu 

bahasa haruslah jelas serta mudah dibaca oleh khalyak Walaupun demikian, Bahasa 

jurnlistik yang baik tentunya perlu sesuai dengan aturan tata bahasa serta susunan 

kalimat yang benar juga pilihan kata yang tepat (dalam Anwar,1991:1-2). 

Berita yang baik tidak hanya dilihat dari seberapa menarik dan pentingnya 

berita itu disajikan untuk khalayak. Akan tetapi berita dapat dikatakan baik apabila 
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memenuhi syarat penggunaan bahasa jusrnalistik secara tepat, yang dapat 

memudahkan khalayak pembaca memahami maksud  disajikannya berita  tersebut. 

Menurut Yus Badudu, bahasa jurnalistik merujuk pada bahasa surat kabar 

dilihat dari karakter yang dimilikinya harus singkat, padat, sederhana, lugas, jelas 

dan menarik. Sifat-sifat harus dipenuhi oleh bahasa surat kabar mengingat bahwa 

surat kabar dibaca oleh lapisan-lapisan masyarakat yang tidak sama tingkat 

pengetahuanya. mengingat bahwa orang tidak harus menghabiskan waktunya 

hanya dengan membaca surat kabar. Harus lugas tetapi jelas agar mudah dipahami 

orang tidak mesti mengulang-ngulang apa yang dibacanya karena ketidak jelasan 

bahasa yang digunakan dalam surat kabar itu (Anwar, 1984:2). 

Singkat berarti to the point langsung pada pokok permasalahan, tidak 

bertele-tele, serta informasi yang dipublikasikan tidak bertentangan dengan fungsi, 

filosofi juga karakteristik pers.Sedangankan padat berarti kalimat maupun paragraf 

yang ditulis memuat berita menarik serta penting untuk khalayak pembaca 

(Sumadiria,2006:14-15). 

Sederhana berarti menggunakan kata-kata ataupun kalimat-kalimat yang 

intinya dapat dimengerti oleh seluruh pembaca. Sedangkan lugas berarti tegas, tidak 

ambigu, serta menghindari penerapan kata-kata dan kalimat-kalimat yang dapat 

menjadikan khalayak pembaca kebingung serta menimbulkan terjadinya perbedaan 

persepsi serta konklusi yang tidak sesuai. Lugas berarti tidak bermakna ganda atau 

tidak bersayap. kata yang lugas pasti menekankan terhadap satu makna dan 

menghindari penafsiran lain terhadap makna kata tersebut (Sumadiria,2006:14-15). 
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Jelas berarti mudah ditangkap dan dipahami maksudnya, tidak bias serta 

kabur. Jelas disini maksudnya jelas artinya, jelas susunan kata dan kalimatnya 

sesuai dengan kaidah subjek, objek, predikat.keterangan (SPOK), serta jelas sasaran 

dan maksudya. Sedangakan menarik yaitu kata-kata atau kalimat-kalimat yang 

digunakan dapat menumbuhkembangkan minat baca dan juga perhatian khalayak 

pembaca, memicu selera pembaca, serta dapat membuat orang yang sedang tertidur 

terjaga seketika (Sumadiria, 2006:15-16). 

Rubrik Pendidikan dipilih penulis karena berita pendidikan merupakan 

salah satu kekuatan terbesar dalam media, Peristiwa-peristiwa didalam dunia 

pendidikan memiliki nilai berita yang tinggi, sehingga peristiwa pendidikan hampir 

selalu menjadi perhatian media massa maupun masyarakat umum sehingga 

dianggap menarik untuk dijadikan bahan penelitian. Berita yang disajikan dalam 

rubrik pendidikan pun sangatlah spesifik  berkaitan dengan dunia pendidikan 

meliputi siswa, mahasiswa, tenaga pendidik (guru, dosen, tata usaha), media 

pembelajaran, fasilitas pembelajaran, hingga kondisi sosial dan ekonomi yang 

berkaitan erat dengan proses pendidikan. Apabila berita pendidikan tidak ada dalam 

surat kabar maka akan menjadi hampa.  

Pikiran Rakyat merupakan surat kabar harian yang terbit di  Bandung Jawa 

Barat yang didirikan oleh Djamal Ali dan A. Z Palindih. Koran ini masih eksis 

dalam menyampaikan berita secara aktual, faktual dan menarik. Pikiran Rakyat 

sudah beroperasi selama 55 tahun dan masih gemilang hingga saat ini. Banyak 

penghargaan yang telah dicapai oleh surat kabar ini dianataranya Penghargaan yang 

diberikan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 
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Pendidikan dan Kebudayaan,  Pikiran Rakyat menempati urutan ke 2 Nasional 

Media Bahasa Indonesia terbaik 2017.  Pikiran Rakyat edisi 30 September 2017 

pun meraih penghargaan Bronze Winner the Best of Java Newspaper untuk kategori 

Sampul Muka Koran Harian (IPMA) 2018. Selain itu, ada juga Pikiran Rakyat edisi 

15 agustus 2017 yang meraih penghaargaan bergengsi Silver Winner the Best of 

Java Newspaper  untuk kategori Desain Rubrik Anak Muda Surat Kabar Se-

Indonesia (IYRA) 2018. (Website Pikiran Rakyat, 2021). 

Peneliti memilih edisi Juli 2021 karena menarik dibandingkan dengan bulan 

lain. Pada bulan juli rubrik pendidikan lebih banyak menyajikan informasi 

dibandingkan bulan lain, bahkan terkadang dibulan lain rubrik pendidikan tidak 

disajikan karena informasi yang ada minim,  berbeda dengan bulan juli informasi 

mengenai ranah pendidikan sangat banyak karena bertepatan dengan tahun ajaran 

baru dan juga kondisi pandemi Covid-19 sehingga berita-berita yang disungguhkan  

dalam dunia pendidikan sangat banyak berkaitan dengan kegiatan proses 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), penyedian fasilitas yang menunjang untuk 

kegiatan pembelajaran secara langsung, perencanaan proses vaksinasi untuk siswa, 

serta upaya yang dilakukan oleh tenaga pengajar untuk mengemas kegiatan sekolah 

secara online agar tidak membuat bosan dan stress siswa. 

Dilihat dari pentingnya berita pendidikan serta banyaknya penghargaan 

yang digapai oleh surat kabar Pikiran Rakyat karenanya  menarik untuk dijadikan 

bahan penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa jurnalistik dalam 

rubrik pendidikan yang benar serta tepat sehingga surat kabar Pikiran Rakyat 

mampu mendapat berbagai penghargaan. 



7 
 

 
 

1.2 Fokus Penelitian  

 

Penulisan penelitian ini membuat fokus pada penerapan bahasa jurnalistik 

di Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 menurut Yus Badudu yakni “singkat, padat, 

sederhana, lugas, jelas, menarik.” 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, terdapat beberapa pertanyaan yang 

hendak dijawab dalam penilitian ini, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik singkat pada berita pendidikan di 

Pikiran Rakyat ? 

2. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik sederhana pada berita pendidikan di 

Pikiran Rakyat ? 

3. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik lugas pada berita pendidikan di  

Pikiran Rakyat ? 

4. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik jelas pada berita pendidikan di  

Pikiran Rakyat ? 

5. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik padat pada berita pendidikan di 

Pikiran Rakyat ? 

6. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik menarik pada berita pendidikan  di 

Pikiran Rakyat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik singkat pada berita 

pendidikan di Pikiran Rakyat  
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2. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik sederhana pada berita 

pendidikan di Pikiran Rakyat  

3. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik lugas pada berita pendidikan 

di Pikiran Rakyat 

4. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik jelas pada berita pendidikan 

di Pikiran Rakyat  

5. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik padat pada berita pendidikan 

di Pikiran Rakyat  

6. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik menarik pada berita 

pendidikan di Pikiran Rakyat  

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan serta referensi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ilmu 

komunikasi mengenai analisis isi berita. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi positif 

dalam penulisan berita. selain itu dapat  memperluas wawasan praktisi, 

wartawan juga seluruh pihak yang terlibat pada struktur redaksi surat kabar 

Tribun Jabar. 
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1.5 Landasan Pemikiran 

1.5.1 Kerangka Konseptual 

1.5.1.1 Bahasa Jurnalistik 

Bahasa jurnalistik  merupakan bahasa yang dapat ditangkap 

maknanya dan mudah dipahami isinya, dalam menyampaikan 

peristiwa yang penting, benar dan menarik, dimana bahasa jurnalistik 

ini dipakai oleh para pengelola media massa yaitu  para wartawan dan 

redaktur (Sumadiria,2006:7). 

Bahasa jurnalistik atau bahasa Indonesia ragam jurnalistik 

memiliki ciri-ciri tersendiri yang membedakannya dengan ragam 

bahasa lain. Ciri-ciri ragam bahasa jurnalistik yakni selaras dengan 

tujuan tulisan jurnalistik serta siapa pembaca ragam jurnalistik itu. 

Prof. John Hohenberg (dalam Rosihan Anwar 1991) menjelaskan 

bahwa tujuan seluruh penulisan karya jurnalistik yakni 

menyampaikan informasi, opini serta ide kepada pembaca secara 

umum.   

Menurut Yus Badudu dalam Rahmalia (2007:24) bahasa 

jurnalistik memilki sifat-sifat khas yaitu singkat, padat, sederhana, 

lugas, menarik dan jelas. Sifat-sifat tersebut haruslah dimiliki oleh 

bahasa pers mengingat surat kabar dibaca oleh seluruh lapisan 

masyarakat yang tidak sama tingkat pengetahuannya.  

Singkat berarti to the point langsung pada pokok 

permasalahan, tidak bertele-tele, serta informasi yang disampaikan 
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tidak bertentangan dengan fungsi, filosofi juga karakteristik 

pers.Sedangankan padat berarti kalimat maupun paragraf yang ditulis 

memuat berita menarik serta penting untuk khalayak pembaca 

(Sumadiria,2006:14-15). 

Sederhana berarti menggunakan kata-kata ataupun kalimat-

kalimat yang intinya dapat dimengerti oleh seluruh pembaca. 

Sedangkan lugas berarti tegas, tidak ambigu, serta menghindari 

penerapan kata-kata dan kalimat-kalimat yang dapat menjadikan 

khalayak pembaca kebingung serta menimbulkan terjadinya 

perbedaan persepsi serta konklusi yang tidak sesuai. Lugas berarti 

tidak bermakna ganda atau tidak bersayap. kata yang lugas pasti 

menekankan terhadap satu makna dan menghindari penafsiran lain 

terhadap makna kata tersebut (Sumadiria,2006:14-15). 

Jelas berarti mudah ditangkap dan dipahami maksudnya, tidak 

bias serta kabur. Jelas disini maksudnya jelas artinya, jelas susunan 

kata dan kalimatnya sesuai dengan kaidah subjek, objek, 

predikat.keterangan (SPOK), serta jelas sasaran dan maksudya. 

Sedangakan menarik yaitu kata-kata atau kalimat-kalimat yang 

digunakan dapat menumbuh kembangkan minat baca dan juga 

perhatian khalayak pembaca, memicu selera pembaca, serta dapat 

membuat orang yang sedang tertidur terjaga seketika 

(Sumadiria,2006:15-16). 
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1.5.1.2 Berita 

Tidak ada rumusan tunggal mengenai pengertian berita bahkan 

berita sulit didefinisikan, sebab berita mencakup banyak faktor 

variabel. Menurut Irving Resenthall dan Marton Yarmen  “ Berita 

lebih mudah dikenali daripada diberi batasannya” (Romli, 2014:3). 

Namun demikian, tidak sedikit pakar komunikasi yang 

mencoba merumuskan definisi- definisi berita, dengan penekanan 

yang berbeda terhadap unsur- unsur yang dikandung oleh sebuah 

berita.  Nothclife misalnya, menekankan pengertian berita pada unsur 

keanehan atau ketidaklaziman sehingga mampu menarik perhatian 

dan rasa ingin tahu. 

Berita (news) adalah sajian utama sebuah media massa di 

samping opini (views). Mencari bahan berita kemudian menyusunnya 

merupakan tugas pokok wartawan dan bagian redaksi sebuah 

penerbitan pers (media massa) (Romli,2014:3). 

Selain itu ada beberapa pengertian berita yang dikemukakan 

oleh Masri yaitu (1) suatu peristiwa atau kejadian yang tidak lazim, 

(2) sesuatu yang biasa, namun dialami oleh orang yang tidak biasa, (3) 

peristiwa yang tampak bertentangan, (4) hal biasa, namun tidak 

mencelikan mata banyak orang, (5) sesuatu yang penting, (6) sesuatu 

yang genting, (7) sesuatu yang menyentak, (8) sesuatu yang 

menyenangkan, (9) sesuatu yang membahayakan, (10) sesuatu tragedi 

yang menyentuh rasa kemanusian. (Masri, 2008: 58). 
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1.5.1.3 Pendidikan 

Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani 

“peadgogle” terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” 

artinya membimbing. Jadi peadgogle berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan  berasal 

dari kata “educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berasal 

dari dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan 

dengan kata “to educate” yang berarti memperbaiki moral dan melatih 

intelektual. (Hidayat & Abdilah, 2019:23). 

Menurut Undang- Undang No.20 Tahun 2003 pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilannya yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.  

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang 

secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang 

dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi 

dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang dicita- citakan 

dan berlangsung terus menerus (Ahmadi&Uhbiyati, 2007:70) 
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Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 

fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama 

manusia ( Dewey, 2003: 69) 

Pendidikan adalah proses yang dibangun masyarakat untuk 

membawa generasi- genearasi baru kearah kemajuan dengan cara- 

cara tertentu sesuai dengan kemampuan yang berguna untuk mencapi 

tingkat kemajuan paling tinggi ( Abdullah, 2007: 15) 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

memberikan bimbingan dan juga pertolongan dalam mengembangkan 

potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

peserta didik untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan 

agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara 

mandiri. 

1.5.1.4 Pikiran Rakyat 

 

Pikiran Rakyat merupakan surat kabar harian yang terbit di  

Bandung Jawa Barat yang didirikan oleh Djamal Ali dan A.Z 

Palindih. Koran ini masih eksis dalam menyampaikan berita secara 

aktual, faktual dan menarik. Pikiran Rakyat sudah beroperasi selama 

55 tahun dan masih gemilang hingga saat ini. Banyak penghargaan 

yang telah dicapai oleh surat kabar ini dianataranya Penghargaan yang 

diberikan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,  Pikiran Rakyat menempati 

urutan ke 2 Nasional Media Bahasa Indonesia terbaik 2017.  Pikiran 
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Rakyat edisi 30 September 2017 pun meraih penghargaan Bronze 

Winner the Best of Java Newspaper untuk kategori Sampul Muka 

Koran Harian (IPMA) 2018. Selain itu, ada juga Pikiran Rakyat edisi 

15 agustus 2017 yang meraih penghaargaan bergengsi Silver Winner 

the Best of Java Newspaper  untuk kategori Desain Rubrik Anak 

Muda Surat Kabar Se-Indonesia (IYRA) 2018. 

1.5.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

 

1. Skripsi Nora Meilinda Hardi, 2012. Dengan judul “Tingkat Kepatutan 

Berbahasa Jurnalistik pada Jurnalisme Online di Situs Detikbandung.com 

Studi Deskriptif”. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan  bahwa 

struktur kalimat yang banyak digunakan adalah penggunaan EYD dengan 

tingkat kepatutan sebesar 53%, kalimat sederhana dengan tingkat 

kepatutan 60%, dan penerapan kalimat efektif dinilai masih minim 

dengan tingkat kepatutan 36,4% sebab pilihan kata yang kurang tepat dan 

kerancuan makna. Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti sama-sama menganalisis bahasa jurnalistik dengan 

menggunakan metode deskriptif. Sedangkan perbedaannya penelitian ini 

hanya meneliti karakteristik bahasa jurnalistik yang meliputi  ejaan yang 

disempurnakan, sederhana dan kalimat efektif sedangkan penelitian yang 

akan diteliti meneliti karakteristik bahasa jurnalistik yang meliputi 

singkat, padat, sederhana, lancar, lugas, jelas dan menarik. Perbedaan 

lainnya penelitian ini dilakukan di media online situs Detikbandung.com 
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sedangkan penelitian yang akan diteliti dilakukan di media cetak Pikiran 

Rakyat 

2. Ade Sa’diah Ahmad, 2004. “ Analisis Isi Penerapan Kaidah Bahasa 

Jurnalistik Kolom Gaya Hidup pada Halaman Bandung  Metropolis 

Harian Pagi Radar Bandung analisis Deskriptif ” Hasil penelitian ini 

mengidentifikasikan bahwa efektifitas kalimat pada feature tentang gaya 

hidup masih minim, karena pilihan kata yang tidak tepat dan kerancuan 

makna. Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

sama-sama menganalisis bahasa jurnalistik  dengan menggunakan metode 

deskriptif. Sedangkan perbedaannya penelitian ini hanya meneliti 

karakteristik bahasa jurnalistik meliputi  pilihan kata yang tidak tepat dan 

kerancuan makna sedangkan penelitian yang akan diteliti meneliti 

karakteristik bahasa jurnalistik yang meliputi singkat, padat, sederhana, 

lancar, lugas, jelas dan menarik. Perbedaan lainnya penelitian ini 

dilakukan di Harian Pagi Radar Bandung sedangkan penelitian yang akan 

diteliti dilakukan di media cetak Pikiran Rakyat. 

3. Eka Dwi Satya, 2012 “Analisis Isi Penggunaan  Bahasa Inggris pada 

Majalah Remaja Menurut Kaidah Bahasa Jurnalistik Studi Komperatif” 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa majalah remaja banyak 

menggunakan istilah asing, dan penggunaan istilah asing tersebut 

melebihi batas kewajaran menurut kaidah bahasa jurnalistik. 

Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti sama-

sama menganalisis bahasa jurnalistik di media cetak. Sedangkan 
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perbedaannya penelitian ini hanya meneliti karakteristik bahasa 

jurnalistik penggunaan istilah asing sedangkan penelitian yang akan 

diteliti meneliti karakteristik bahasa jurnalistik yang meliputi singkat, 

padat, sederhana, lancar, lugas, jelas dan menarik. Perbedaan lainnya 

penelitian ini dilakukan pada media cetak majalah sedangkan penelitian 

yang akan diteliti dilakukan di media cetak surat kabar. Penelitian ini 

menggunakan analisis isi sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

4. Nizar Ulman, 2016 “ Bahasa Jurnalistik pada media bobotoh.id (Analisis 

wacana model Normal Fairclough pada pemberitaan final piala 

Bhayangkara Edisi 30 Maret s.d 4 April 2016)”. Metode yang digunaik 

pada penelitian ini adalah deskriptif sedangkan hasil dari penelitian ini  

yakni bahwa ketepatan pemakaian bahasa jurnalistik pada media 

bobotoh.id masih sangat rendah, terutama pada penulisan judul, 

sedangkan kesalahan penerapan bahasa jurnalistik paling fatal dari ejaan 

yang disempurnakan (EYD) serta penggunaan kata tutur. Persamaannya 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti sama-sama 

menganalisis bahasa jurnalistik dengan menggunakan metode deskriptif. 

sedangkan perbedaannya penelitian ini dilakukan di media online situs 

bobotoh.id sedangkan penelitian yang akan diteliti dilakukan di media 

cetak Pikiran Rakyat.  

5. Rima Syafputri, 2014 “Bahsa Indonesia Ragam Jurnalistik Pada 

Pemberitaan Politik di Media Online ROL (Republika Online) Pada 
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Tanggal 1-30 Juni 2013”. Metode yang digunakan dalam penleitian ini 

adalah  deskriptif kualitatif, kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa 

berita politik pada Media Online Republika belum sepenuhnya 

memperhatikan bahasa jurnalistik dengan baik. Persamaannya penelitian 

ini dengan penelitian yang akan diteliti sama-sama menganalisis bahasa 

jurnalistik dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya penelitian ini meneliti penggunaan ejaan, diksi, paragraf 

dan kalimat-kalimat jurnalistik sedangkan penelitian yang akan diteliti 

meneliti karakteristik bahasa jurnalistik yang dikemukakan oleh Rosihan 

Anwar. Perbedaan lainnya penelitian ini dilakukan di media online 

Republika sedangkan penelitian yang akan diteliti dilakukan di media 

cetak Pikiran Rakyat. 

Tabel 1.1 

Tabel Kajian penelitian Sebelumnya 

N0 Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitaan 

Hasil Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Nora Meilinda 

Hardi, 2012 

“Tingkat 

Kepatutan 

Berbahasa 

Jurnalistik 

pada 

Jurnalisme 

Online di Situs 

Detikbandung.

com Studi 

Deskriptif” 

Studi 

deskriptif 

Hasil 

penelitian ini 

struktur 

kalimat yang 

banyak 

digunakan 

adalah 

penggunaan 

EYD dengan 

tingkat 

kepatutan 

sebesar 53%, 

kalimat 

sederhana 

dengan tingkat 

Persamaannya 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik 

dengan 

menggunakan 

metode 

deskriptif.  

Perbedaannya 

penelitian ini 

hanya meneliti 

karakteristik 

bahasa 

jurnalistik 

yang meliputi  

ejaan yang 

disempurnakan

, sederhana 

dan kalimat 

efektif.  

Perbedaan 

lainnya 

penelitian ini 
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kepatutan 

60%, dan 

penerapan 

kalimat efektif 

dinilai masih 

minim dengan 

tingkat 

kepatutan 

36,4% sebab 

pilihan kata 

yang kurang 

tepat dan 

kerancuan 

makna 

dilakukan di 

media online 

situs 

Detikbandung.

com 

sedangakan 

penelitian yang 

akan diteliti 

dilakukan di 

surat kabar 

Pikiran 

Rakyat. 

2. Ade Sa’diah 

Ahmad, 2004. 

“ Analisis Isi 

Penerapan 

Kaidah Bahasa 

Jurnalistik 

Kolom Gaya 

Hidup pada 

Halaman 

Bandung  

Metropolis 

Harian Pagi 

Radar 

Bandung 

analisis 

Deskriptif ” 

 

Analisis 

deskriptif 

Hasil 

penelitian ini 

mengidentifika

sikan bahwa 

efektifitas 

kalimat pada 

feature tentang 

gaya hidup 

masih minim, 

karena pilihan 

kata yang tidak 

tepat dan 

kerancuan 

makna. 

Persamaannya 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik  

dengan 

menggunakan 

metode 

deskriptif.  

Perbedaannya 

penelitian 

penelitian ini 

hanya meneliti 

karakteristik 

bahasa 

jurnalistik 

meliputi  

pilihan kata 

yang tidak 

tepat dan 

kerancuan 

makna. 

Perbedaan 

lainnya 

penelitian ini 

dilakukan di 

Harian Pagi 

Radar 

Bandung 

sedangakan 

penlitian yang 

akan dilakukan 

di surat kabar 

Pikiran 

Rakyat. 

 

3. Eka Dwi 

Satya, 2012 

“Analisis Isi 

Penggunaan  

Bahasa Inggris 

Analisis isi, 

studi 

deskriptif. 

Hasil 

penelitian ini 

bahwa majalah 

remaja banyak 

menggunakan 

Persamaannya 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

Perbedaannya 

penelitian ini  

hanya meneliti 

karakteristik 

bahasa 
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pada Majalah 

Remaja 

Menurut 

Kaidah Bahasa 

Jurnalistik 

Studi 

Komperatif ” 

istilah asing, 

dan 

penggunaan 

istilah asing 

tersebut 

melebihi batas 

kewajaran 

menurut 

kaidah bahasa 

jurnalistik. 

sama-sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik di 

media cetak. 

Perbedaannya 

penelitian ini 

dilakukan pada 

media cetak 

majalah  

jurnalistik 

penggunaan 

istilah asing. 

Perbedaan 

lainnya 

penelitian ini 

dilakukan pada 

media cetak 

majalah 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

dilakukan di 

media cetak 

surat kabar. 

Selain itu 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis isi.  

4. Nizar Ulman, 

2016 “ Bahasa 

Jurnalistik 

pada media 

bobotoh.id 

(Analisis 

wacana model 

Normal 

Fairclough 

pada 

pemberitaan 

final piala 

Bhaynagkara 

Edisi 30 Maret 

s.d 4 April 

2016)” 

Analisis 

wacana 

model  

Normal 

Fairclouh. 

Deskriptif 

kualitatif 

hasil dari 

penelitian ini 

dapat 

disimpulkan 

bahwa tingkat 

ketepatan 

pemakaian 

bahasa 

jurnalistik 

pada media 

bobotoh.id 

masih rendah, 

terutama pada 

penulisan 

judul, 

kesalahan 

bahasa 

jurnalistik 

paling banyak 

adalah daeri 

ejaan yang 

disempurnakan 

(EYD) serta 

penggunaan 

kata tutur. 

Persamaannya 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik 

dengan 

menggunakan 

metode 

deskriptif.  

Penelitian ini 

dilakukan di 

media online 

situs 

bobotoh.id 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

dilakukan di 

media cetak 

Pikiran 

Rakyat.  

 

 

5. Rima 

Syafputri, 

Deskriptif 

Kualitatif 

hasil dari 

penelitian ini 

Penelitian ini 

dengan 

penelitian ini 

meneliti 
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2014 “Bahsa 

Indonesia 

Ragam 

Jurnalistik 

Pada 

Pemberitaan 

Politik di 

Media Online 

ROL 

(Republika 

Online) Pada 

Tanggal 1-30 

Juni 2013”. 

bahwa berita 

politik pada 

Media Online 

Republika 

masih belum 

sepenuhnya 

memperhatika

n bahasa 

Indonesia 

ragam 

jurnalistik 

dengan baik. 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik 

dengan 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif.  

penggunaan 

ejaan, diksi, 

paragraf dan 

kalimat-

kalimat 

jurnalistik. 

Perbedaan 

lainnya 

penelitian ini 

dilakukan di 

media online 

Republika 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

dilakukan di 

media cetak 

Pikiran 

Rakyat. 

 

 

1.6 Langkah- langkah Penelitian 

 

1.6.1 Objek Penelitian 

 

Objek dari penelitian yaitu berita pendidikan di Pikiran Rakyat Edisi 

Juli 2021. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan bahasa 

jurnalistik menurut Yus Badudu yakni singkat, padat, sederhana, lugas, jelas 

dan menarik pada rubrik tersebut.  

1.6.2 Paradigma Penelitian 

 

Paradigma yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

paradigma kritis. Pada dasarnya paradigma kritis itu merupakan paradigma 

ilmu pengetahuan yang memposisiskan epistimologi kritik Marxsime dalam 

metodelogi penelitiannya yang menjadi ciri dari paradigma ini bahwa yang 

dikritik itu tidak hanya kekurangan-kekurangannya saja melainkan secara 

global. Dalam penelitian ini paradigma kritis dianggap tepat digunakan 
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karena peneliti bukan hanya menganalisis teks berita dari kesalahan-

kesalahan.  

1.6.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dimana 

metode deskriptif kualitatif ini dapat mendeskripsikan subjek penelitian 

dengan mendalam.  Menurut Rahmat Kriyantono (2006:198) dalam bukunya 

Metode Riset Komunikasi menyebutkan bahwa analisa ini memiliki tujuan 

untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. 

Adapun kegunaan serta tujuan deskriptif kualitatif dalam penelitian 

ini yakni untuk memperoleh keterangan secara mendalam  tentang isi juga 

teknik penulisan bahasa jurnalistik pada rubrik Pendidikan di Pikiran Rakyat 

edisi Juli 2021. 

Banyak peneliti yang terjebak dalam penelitian deskriptif, hanya 

bercerita tentang apa yang dilihat saja, atau apa yang dikatakan orang saja. 

Cara demikian tidaklah salah dalam penelitian deskriptif, tetapi karena tidak 

dilakukan elaborasi dan akurasi data yang sangat dangkal dan sedikit, justru 

dapat menyebabkan bias data”kebohongan data”. Interpretasi yang 

dikemukakan bisa salah dan berbeda dari makna”meaning” yang sebenarnya. 

Padahal dalam penelitian deskriptif kualitataif, justru ketepatan interpretasi 

terhadap subjek sangat menentukan penafsiran makna yang sesungguhnya 

(Mukhtar, 2013:1). 
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1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data 

 

1.6.4.1 Jenis Data 

 

Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang 

diperoleh dilapangan sebagai pendukung kearah konstruksi ilmu 

secara ilmiah dan akademis. Data penelitian adalah ”things known or 

assumed” data itu sesuatu yang diketahui dan dianggap. Diketahui, 

artinya sesuatu yang sudah terjadi sebagai fakta empirik 

(Mukhtar,2013:99). Objek kajian yang akan diteliti adalah berita-

berita pendidikan di  Pikiran Rakyat dilihat dari kategori karakteristik 

bahasa jurnalistik menurut Yus Badudu yang memiliki indikator 

singkat, padat, sederhana, lugas, jelas dan menarik. 

1.6.4.2  Sumber Data 

 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang didapat 

dari objek penelitian (Suryana dan Priatna,2009:172). Objek 

penelitian adalah media cetak yaitu Pikiran Rakyat berita  Pendidikan. 

Maka sumber data didapat dari Pikiran Rakyat dan bukan dari sumber 

lainnya atau merujuk pada penelitian sebelumnya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang dapat menjadi 

pendukung atau yang dapat menunjang data pokok (Suryana dan 

Priatna,2009:173). Selain dari data sekunder dalam penelitian ini 

penulis dapat mencari sumber data dari surat kabar Pikiran Rakyat 
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rubrik Pendidikan, buku-buku, artikel-artikel, dokumen, jurnal, 

website, internet dan lain-lain. 

1.6.5 Unit Penelitian 

 

Unit penelitian ini adalah batasan satuan objek yang dianalisis sesuai 

dengan fokus penelitian karena topik penelitian yang dipilih adalah fokus 

pada penggunaan bahasa jurnalistik singkat, padat, sederhana, lugas, jelas dan 

menarik pada berita-berita pendidikan di Pikiran Rakyat. 

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

1.6.6.1 Observasi  

 

Observasi adalah langakah dalam mengumpulkan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala serta 

fenomena yang terjadi (Pratiwi,2004:3). Dalam hal ini penulis 

mengamati langsung objek penelitian dengan melakukan pengamatan 

pada surat kabar Pikiran Rakyat berita Pendidikan edisi Juli 2021, 

menurut Yus Badudu yakni singkat, padat, sederhana, lugas, jelas dan 

menarik 

1.6.6.2 Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan langkah untuk memperoleh data-

data langsung dari tempat penelitian yakni buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film, dokumenter 

dan data yang relevan penelitian (Riduan,2009:71)Berhubungan 

dengan data-data yang diteliti salah satunya dengan mengkliping 

berita pendidikan di Pikiran Rakyat  selama bulan Juli 2021. 
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1.6.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data 

 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian ini 

benar penelitian ilmiah. Penelitian kualitatif ini dapat 

dipertanggungjawabkan dengan dilakukan uji keabsahan data. 

Sugiyono (2007:270) menyebutkan bahwa uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, depentability, dan 

confirmability, adapun teknik keabsahan data dilakukan dengan cara berikut: 

1. Credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 

2. Transferability adalah validitas eksternal dalam sebuah penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal ini menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil. 

3. Depentability merupakan penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh 

orang lain dengan proses penelitian, maka akan diperoleh juga hasil 

penelitian yang sama. 

4. Confimability dalam penelitian kualitatif berarti menguji hasil dari sebuah 

penelitian yang dikaitkan dengan satu proses yang telah digunakan.  

1.6.8 Teknik Analisis Data 

 

 Analisis data adalah proses mengolah, memisahkan, 

mengelompokan, dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan di 

lapangan secara empiris menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiah yang 

terstruktur dan sistematis yang selanjutnya siap dikemas menjadi hasil 
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laporan penelitian. Analisis data ditentukan oleh pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif atau pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan analisis data statistik (Mukhtar, 2013:120). 

Analisis data kualitatif  menurut (Bogdan dan Biklen,1982) adalah 

teknik yang dilakukan dalam pencarian data dan pengumpulan data dengan 

cara memilahnya juga mengelolanya agar data yang diperlukan dapat 

ditemukan. Setelah data yang akan diteliti terkumpul penulis kemudian 

menganalisis data tersebut dan mengkontruksikan hasil observasi berita 

tersebut sesuai dengan ciri-ciri bahasa jurnalistik menurut Yus Badudu. Ciri-

ciri tersebut adalah singkat, padat, sederhana, lugas, jelas dan menarik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Bahasa Jurnalistik  

 

2.1.1 Pengertian Bahasa Jurnalistik 

 

Bahasa merupakan sebuah alat utama yang digunakan untuk 

berkomunikasi, baik secara individu maupun secara kelompok. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa merupakan sistem lambang 

bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh masyarakat untuk bekerjasama, 

berinteraksi serta mengidentifikasi diri. Bahasa dianggap juga sebagai alat 

komunikasi yang efektif dalam menyampaikan sebuah informasi. Jelas 

tidaknya informasi yang disampaikan kepada khalayak dapat ditentukan oleh 

benar tidaknya bahasa yang digunakan. 

Keterampilan bahasa haruslah dimiliki oleh seorang jurnalis, 

keterampilan berbahasa mempunyai  empat komponen, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan 

menulis. Setiap keterampilan berkaitan erat dengan proses-proses yang 

mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin 

mahir seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannnya. 

Keterampilannya hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan banyak berlatih. 

Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir 

(Tarigan, 1980: 1; Dawson, 1963:27). 
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Seorang jurnalis mau tidak mau harus memahami dan memerantikan 

segala seluk beluk pemakain bahasa atau seluruh dimensi linguistik dengan 

sungguh-sungguh baik. Tanpa hal tersebut, bahasa dari media massa cetak itu 

pasti akan hambar dan tidak berwibawa, atau bahkan akan menjadi 

berantakan tidak karuan manifestasinya, karena cenderung diabaikan. 

Sehingga menjadi sebuah bumerang bagi media massa cetak yang siap 

membabatnya (Rahardi,2011:6). 

Kata “jurnalistik”, dalam bahasa Inggris disebut juornalistics, secara 

harfiah, lazim diartikan sebagai sesuatu yang bersifat kewartawanan atau 

berkarakter kejurnalistikan, sesuatu yang bertali temali dengan ihwal 

wartawan atau jurnalis, sesuatu yang bertautan dengan perihal ke jurnalisme-

an atau kewartawanan. Akan tetapi, jika dirunut secara lebih mendalam lagi, 

utamanya jika ditilik dari sisi asal usul kata atau dari sudut etimologisnya, 

dalam bahasa Yunani terdapat istilah de jour, yang artinya sesungguhnya 

menunjuk pada bahasa yang dipakai untuk menyampaikan sosok fakta, sosok 

laporan, sosok berita, sosok tulisan yang terjadi terkini atau baru terjadi, yaitu 

fakta yang memang terjadi pada hari ini, bahkan pada saat sekarang ini 

(Rahardi, 2011:5) 

Jurnalistik merupakan kegiatan yang berkaitan dengan penulisan 

laporan harian yang dipublikasikan. Secara etimologis, jurnalistik berasal dari 

bahasa prancis dari kata journ yang berarti catatan atau laporan. Menurut 

Haris Sumadiria jurnalistik dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

berhubungan dengan pencatatan atau laporan harian. Onong Uchjana Effendy 
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menegaskan, jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita 

mulai dari mendapatkan bahan hingga menyebarluaskan kepada masayarakat 

(Sumadiria,2016:4). 

Bahasa jurnalistik atau biasa disebut dengan bahasa pers, ialah salah 

satu variasi bahasa yang digunakan dikalangan jurnalis untuk menyampaikan 

informasi tertulis dalam berkomunikasi. Bahasa jurnalistik atau bahasa pers 

yakni bahasa yang digunakan dalam dunia jurnalistik yang merupakan salah 

satu ragam kreatif dari bahasa Indonesia. Bahasa jurnalistik tidaklah berbeda 

dengan bahasa Indonesia yang baku, yang membedakan antara keduanya 

hanya dalam penggunaanya. Karena digunakan sebagai media penyampain 

informasi, bahasa yang digunakan didalam media massa memiliki ciri 

tersendiri dibandingkan dengan bahasa yang lainnya yang digunakan untuk 

keperluan lain (Sarwoko, 2007:2). 

Didalam ragam bahasa jurnalistik atau bahasa pers sesungguhnya 

sosok bahasa itu menunjukan pada bahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan sosok fakta, sosok laporan, sosok berita, sosok tulisan  yang 

terjadi sekarang, yakni fakta yang memang terjadi hari ini, bahkan pada saat 

ini. Jadi, bukan sosok peristiwa yang terjadi dimasa-masa  lampau dan kini 

sudah lewat atau sudah usang yang mesti diangkat dalam media massa cetak 

(Rahardi, 2006:16). 

Bahasa jurnalistik Indonesia juga hendaknya banyak menggunakan 

kata-kata atau istilah-istilah yang banyak memiliki nilai rasa atau yang 

bersifat ikonis. Dengan memakai bentuk-bentuk bernilai rasa yang demikian 
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itu, bahasa ragam jurnalistik  yang sedang digunakan oleh jurnalis itu tidak 

akan terlampau terasa kaku dan terkesan gersang. Sebaliknya, justru akan 

menjadi semakin tegas dan kuat nuansanya (Rahardi, 2011:13) 

Adapun beberapa definisi bahasa jurnalistik menurut para ahli, 

diantaranya sebagai berikut (Nasrullah, 2009:6) : 

1. JS Badudu : Bahasa jurnalistik harus singkat, padat, sederhana, jelas, 

lugas, tetapi selalu menarik. Sifat-sifat tersebut harus dipenuhi oleh 

bahasa jurnalistik mengingat media masa dinikmati oleh banyak lapisan 

yang tidak sama tingkat pengetahuannya. Bahasa jurnalistik harus tunduk 

pada bahasa baku, dimana bahasa baku merupakan bahasa yang 

digunakan oleh masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan paling 

besar wibawanya. Bahasa baku digunakan dalam situasi resmi baik 

bahasa lisan ataupun tulisan. Kata dan kalimat dalam bahasa jurnalistik 

harus efektif (Nasrullah, 2009:6). 

2. S. Wojowasito : Bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikasi massa 

sebagai tampak dalam harian-harian dan majalah-majalah. Dengan fungsi 

tersebut bahasa harus jelas dan mudah dibaca oleh mereka dengan ukuran 

intelektual yang  minimal, sehingga sebagian besar masyarakat yang 

melek huruf dapat menikmati isinya. Bahasa jurnalistik yang baik harus 

sesuai dengan norma-norma tata bahasa yang terdiri atas susunan kalimat 

yang benar dan pilihan kata yang cocok (Nasrullah, 2009:6). 
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3. Rosihan Anwar : Bahasa pers ialah salah satu ragam bahasa dengan ciri 

khas yaitu: singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. 

Bahasa jurnalistik harus berdasarkan bahasa baku, kaidah gramatikal 

tidak boleh diabaikan, ejaan yang benar harus diperhatikan, dan kosa kata 

harus mengikuti perkembangan sosial. 

4. Asep Syamsul M Romli : Bahasa jurnalistik ialah bahasa yang digunakan 

wartawan untuk menulis berita di media massa. Bersifat komunikatif yang 

berarti langsung pada pokok persoalan, tidak berbunga-bunga, dan 

spesifik, harus jelas dan mudah dipahami khalayak. Hemat kata, 

menghindari kata mubazir serta berpacu pada kaidah bahasa yang berlaku 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

5. Kamus besar Bahasa Indonesia (2005) : Bahasa pers ialah salah satu 

ragam bahasa Indonesia, selain itu tiga lainnya, yakni ragam bahasa UU 

(undang-undang), ragam bahasa ilmiah serta ragam bahasa sastra. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli bahasa jurnalistik, Haris 

Sumadiria menyimpulkan bahwa bahasa jurnalistik atau bahasa berita  

adalah bahasa yang digunakan oleh wartawan, redaktur, atau pengelola 

media massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, menyiarkan, dan 

menayangkan berita serta laporan peristiwa atau pernyataan yang benar, 

aktual, penting, dan menarik dengan tujuan agar mudah dipahami isinya dan 

cepat ditangkap maknanya (Sumadiria, 2010:7). 

Dalam hal ini, jurnalisme juga dibatasi oleh faktor-faktor sebagai 

berikut: perlunya wartawan menyampaikan informasi secara cepat. Dalam 
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Kusumaningrat (2016:165) dijelaskan  “journalism is history in a hurry” 

yang berarti jurnalisme adalah sejarah yang ditulis dengan tergesa-gesa. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dibuktikan banyak jurnalis yang 

hanya mengejar kecepatan. Oleh karena itu, wartawan harus menggunakan 

bahasa yang tepat, yaitu secara singkat, padat, sederhana, langsung, 

menarik, dan jelas. Agar berita mudah dipahami dan dicerna oleh pembaca. 

2.1.2 Fungsi Bahasa Jurnalistik 

 

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan. Keraf dalam Sumadiria membagi fungsi bahasa menjadi 4 

bagian yakni: 

1. Alat menyatakan ekspresi dirsi 

Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan segala sesuatu yang ada 

pada diri seseorang, baik ungkapan pemikiran, perasaaan, juga suatu 

kemauan yang dimilikinya. 

2. Alat Komunikasi 

Bahasa merupakan saluran untuk menyampaikan maksud dan tujuan 

seseorang. Dengan berkomunikasi, seseorang dapat mengutarakan semua 

yang ia rasakan kepada orang lain. 
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3. Alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial 

Bahasa sebagai alat komunikasi, memungkinkan seseorang untuk 

merasa dirinya terikat dengan kelompok sosial. Umumnya anggota 

masyarakat dapat dipersatukan melalui bahasa. 

4. Alat mengadakan kontrol sosial 

Kontrol sosial merupakan usaha yang digunakan untuk memengaruhi 

tingkah laku seseorang. Sebagai alat kontrol, bahasa memiliki peran yang 

penting pada saat menyampaikan gagasan maupun pikiran kepada orang 

lain. 

Menurut Alwi (2010:15) fungsi bahasa baku terbagi menjadi empat 

diantaranya adalah:  

1. Fungsi pemersatu, bahasa baku dapat menghubungkan seluruh penutur 

berbagai dialek bahasa serta mempersatukan mereka menjadi satu 

kesatuan masyarakat.  

2. Fungsi pembawa kewibawaan, fungsi ini bersangkutan dengan usaha 

orang untuk mencapai kesetaraan derajat, penutur bahasa Indonesia 

yang mahir akan memperoleh wibawa dimata orang lain. 

3. Fungsi pemberi kekhasan, bahasa baku dapat membedakan dengan 

bahasa yang lain. Berdasarkan fungsi tersebut, bahasa baku dapat 

memeperkuat perasaan kepribadian nasional masyarakat. 

4. Fungsi sebagai kerangka acuan,  fungsi ini memiliki estetika bahasa 

yang tidak saja terbatas pada bidang sastra, melainkan dapat 

menjangkau segala jenis bahasa yang menarik. 
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Berbagai macam fungsi bahasa merupakan sarana ekspresi diri, alat 

berkomunikasi, integrasi dan adaptasi, kontrol sosial, pemersatu, pemberi 

kekhasan, pembawa kewibawaan, kerangka acuan dan lain sebagainya.  

Berdasarkan banyaknya fungsi bahasa, pada dasarnya bahasa jurnalistik 

hanyalah salah satu ragam bahasa yang tunduk pada kaidah bahasa baku. 

Sebagai salah satu ragam bahasa jurnalistik memiliki sarat fungsi. Oleh 

sebab itu, bahasa jurnalistik seharusnya dipelajari, didalami dan diawasi, 

agar tidak keluar dari aturan yang telah ditentukan (Sumadiria, 2016:3). 

2.1.3 Karakteristik Bahasa Jurnalistik 

 

Marshall McLuhan sebagai Teori “Medium is the message” 

menyatakan bahwa setiap media memiliki tata bahasa sendiri yakni 

seperangkat aturan yang berkaitan dengan berbagai alat indra dalam 

penggunaan media. Setiap tata bahasa media memiliki kecenderungan pada 

alat indra tertentu. oleh karenanya media mempunyai pengaruh yang 

berbeda pada perilaku manusia yang menggunakannya (Rakhmat, 

1996:248). 

Secara spesifik  bahasa jurnalistik dapat dibedakan berdasarkan 

bentuknya yakni bahasa jurnalistik surat kabar, bahasa jurnalistik majalah, 

bahasa jurnalistik tabloid, bahasa jurnalistik radio siaran, serta bahasa 

jurnalistik media online internet. Hal yang membedakan antara bahasa 

jurnalistik surat kabar dengan bahasa jurnalistik media lainnya adalah 

bahasa jurnalistik surat kabar harus tunduk pada kaidah-kaidah dan prinsip-

prinsip umum bahasa jurnalistik. 
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Menurut Yus Badudu dalam Rahmalia (2007:24) bahasa jurnalistik 

memilki sifat-sifat khas yaitu singkat, padat, sederhana, lugas, menarik dan 

jelas. Sifat-sifat tersebut haruslah dimiliki oleh bahasa pers mengingat surat 

kabar dibaca oleh seluruh lapisan masyarakat yang tidak sama tingkat 

pengetahuannya. Oleh sebab itu ciri-ciri yang harus dimiliki bahasa 

jurnalistik yakni : 

1. Singkat, berarti bahasa jurnalistik harus disajikan secara singkat dengan 

menghindari penjelasan yang panjang dan bertele-tele. 

2. Padat, berarti seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pembaca telah 

tersaji didalamnya dengan menerapkan prinsip 5W+1H. Hal itu didukung 

dengan penerapan ekonomi kata dan membuang kata kata yang mubazir. 

3. Sederhana, berarti bahasa pers sudah seharusnya memilih kalimat tunggal 

dan sederhana, bukan kalimat majemuk yang panjang, rumit dan 

kompleks. Kalimat yang praktis, efektif dan tidak berlebihan 

pengungkapannya. 

4. Lugas, berarti bahasa jurnalistik mampu menyampaikan makna sebuah 

informasi secara langsung, dengan menghindari bahasa yang berlebihan 

atau berbunga-bunga. 

5. Jelas, berarti sebuah informasi yang disampaikan dengan mudah dapat 

dipahami oleh khalayak pembaca. Struktur kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda atau ambigu. 
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6. Menarik, berarti menggunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh 

dan berkembang untuk dirangkai menjadi sebuah berita yang memikat 

khalayak pembaca. 

Sumadiria (2006) mengemukakan terdapat 17 ciri utama bahasa 

jurnalistik yang berlaku untuk semua bentuk media berkala yakni : 

1. Sederhana, berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat 

yang paling banyak diketehui maknanya oleh khalayak pembaca yang 

sangat beragam baik dilihat dari tingkat intelektualnya, karakteristik 

demografis dan psikografis. 

2. Singkat, berarti langsung kepada pokok masalah (to the point), tidak 

bertele-tele, tidak berputar- putar, tidak memboroskan waktu khalayak 

pembaca yang sangat berharga. 

3. Padat, menurut Patmono SK, redaktur senior Sinar Harapan dalam buku 

Teknik Jurnalistik (1996:45), padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat 

informasi. Setiap kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak 

informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca. 

4. Lugas, berarti tegas, tidak ambigu, serta menghindari eufemisme atau 

penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak 

pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi. 

Kata yang lugas menekankan pada satu arti. 

5. Jelas, berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak baur dan kabur. Jelas 

disini mengandung tiga artti :  jelas artinya, jelas susunan kata atau 
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kalimatnya sesuai dengan kaidah subjek-objek-predikat-keterangan 

(SPOK), jelas maksud serta sasarannya. 

6. Jernih, berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak 

menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif seperti 

prasangka atau fitnah. Dalam pendekatan analisis wancana, kata dan 

kalimat yang jernih berarti kata dan kalimat yang tidak memiliki agenda 

tersembunyi dibalik pembuatan suatau berita kecuali fakta, kebenaran, 

dan kepentingan publik. 

7. Menarik, berarti mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak 

pembaca, memicu selera baca, serta membuat orang yang sedang tertidur, 

terjaga seketika.  

8. Demokratis, berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat, 

kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan pihak yang disapa. 

Bahasa jurnalistik menekankan aspek komunal dan fungsional, sehingga 

sama sekali tidak dikenal pendekatan feodal sebagaimana dijumpai pada 

masyarakat dalam lingkungan priyayi dan keraton. 

9. Populis, berarti setiap kata, istilah, atau kalimat apa pun yang terdapat 

dalam karya-karya jurnalistik harus akrab di telinga, di mata, dan dibenak 

pikiran khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa. 

10. Logis, berarti apa pun yang terdapat dalam kata, istilah, kalimat, atau 

paragraf jurnalistik harus dapat diterima dan tidak bertentangan dengan 

akal sehat (common sense). Bahasa jurnalistik harus dapat diterima 

sekaligus mencerminkan nalar. 
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11. Gramatikal, berarti kata, istilah, atau kalimat apa pun yang dipakai dan 

dipilih dalam bahasa jurnalistik harus mengikuti kata kaidah tata bahasa 

baku. Bahasa baku artinya bahasa resmi sesuai dengan ketentuan tatat 

bahasa serta pedoman ejaan yang disempurnakan berikut pedoman 

pembentukan istilah yang menyertainya. 

12. Menghindari kata tutur, kata tutur ialah kata yang biasa digunakan dalam 

percakapan sehari-hari secara informal. Kata tutur ialah kata-kata  yang 

digunakan dalam percakapan di warung kopi, terminal, atau di pasar. 

Setiap orang bebas untuk menggunakan kata atau istilah apa saja sejauh 

pihak yang diajak bicara memahami maksud dan maknanya. 

13. Menghindari kata dan istilah asing, berita ditulis untuk dibaca atau 

didengar. Pembaca atau pendengar harus tahu arti dan makna setiap kata 

yang dibaca dan didengarnya. Berita atau laporan yang banyak diselipi 

kata-kata asing, selain tidak informatif dan komunikatif, juga sangat 

membingungkan. 

14. Pilihan kata (diksi) yang tepat, bahasa jurnalistik sangat menekankan 

efektivitas. Setiap kalimat yang disusun tidak hanya harus produktif tetapi 

juga tidak boleh keluar dari asas efektivitas. Maksudnya setiap kata yang 

dipilih, memang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan pesan pokok yang 

ingin disampaikan kepada khalayak.  

15. Mengutamakan kalimat aktif , kalimat aktif lebih mudah dipahami dan 

lebih disukai oleh khalayak pembaca daripada kalimat pasif. Kalimat aktif 
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lebih memudahkan pengertian dan memperjelas pemahaman. Kalimat 

pasif sering menyesatkan pengertian dan mengaburkan pemahaman. 

16. Menghindari kata atau istilah teknis, salah satu cara untuk menghindari 

kata atau istilah teknis ialah dengan menggunakan bahasa jurnalistik yang 

sederhana serta mudah dipahami dan ringan dibaca. 

17. Tunduk kepada kaidah etika, salah satu fungsi utama pers adalah edukasi, 

mendidik (to educated). Fungsi ini bukan saja harus tercermin pada materi 

isi berita, laporan, gambar, dan artikel-artikel, melainkan juga harus 

tampak pada bahasanya. Pada bahasa tersimpul etika, bahasa tidak saja 

mencerminkan pikiran seseorang tetapi sekaligus juga menunjukan etika 

orang itu. 

Rahardi (2011) mengemukakan seorang jurnalis sejati dan juga para 

calon jurnalis, mesti memahami kelima ciri bahasa dalam ragam jurnalistik 

yakni :  

1. Komunikatif 

Ciri khas dari bahasa jurnalistik adalah tidak berbelit-belit, tidak 

berbunga-bunga, harus terus langsung pada pokok permasalahannya 

(straight to the point). Jadi, bahasa jurnalistik harus lugas, sederhana, 

tepat diksinya, dan menarik sifatnya. Bahasa jurnalistik yang memenuhi 

tuntutan-tuntutan tersebut, akan menjadi bahasa yang komunikatif, 

bahasa yang tidak mudah menimbulkan tafsir ganda, dan bahasa yang 

akan dicintai atau digemari massa.  
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2. Spesifik 

Bahasa jurnalistik harus disusun dengan kalimat-kalimat yang singkat-

singkat atau pendek-pendek. Bentuk kebahasaan yang sederhana, mudah 

diketahui oleh kebanyakan orang, dan gampang dimengerti oleh orang 

awam, harus senantiasa ditonjolkan atau dikedepankan di dalam bahasa 

jurnalistik. Jadi, kata-kata yang muncul mesti spesifik sifatnya dan 

denotatif maknanya, sehingga tidak dimungkinkan terjadinya tafsir 

ganda. 

3. Hemat kata 

Bahasa jurnalistik memegang teguh prinsip ekonomi bahasa atau ekonomi 

kata. Bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan dalam bahasa jurnalistik 

sedapat mungkin berciri minim karakter kata atau sedikit jumlah 

hurufnya. 

4. Jelas makna 

Di dalam bahasa jurnalistik, sedapat mungkin digunakan kata-kata yang 

bermakna denotatif (kata-kata yang mengandung makna sebenarnya), 

bukan kata-kata yang bermakna konotatif (kata-kata yang maknanya tidak 

langsung, kata-kata yang bermakna kiasan). Penghalusan bentuk 

kebahasaan (eufemisme), justru dapat dipandang sebagai pemborosan 

kata di dalam bahasa jurnalistik. 

5. Tidak mubazir dan tidak klise 

Bentuk mubazir menunjuk pada kata atau frasa yang sebenarnya dapat 

dihilangkan dari kalimat yang menjadi wadahnya, dan peniadaan kata-
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kata tersebut tidak mengubah arti atau maknanya. Kata-kata klise atau 

stereotype ialah kata-kata yang berciri memenatkan, melelahkan, 

membosankan, terus hanya begitu-begitu saja, tidak ada inovasi, tidak ada 

variasi, hanya mengulang-ngulang keterlanjuran. 

Berdasarkan sifat-sifat bahasa jurnalistik diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam penyampain karya jurnalistik tidaklah asal menulis 

saja, tetapi terdapat rambu-rambu yang harus dipatuhi oleh setiap jurnalis 

dalam menyajikan sebuah berita yang baik dan benar sesuai dengan kaidah 

yang ada. Oleh sebab itu sudah seharusnya sebuah berita dikemas dengan 

bahasa yang menarik dan sederhana, namun dalam penulisannya tetap 

memperhatikan ejaan yang benar. 

Berkaitan dengan hasl tersebut, karya jurnalistik juga dibatasi oleh 

keharusan seorang wartawan dalam menyampaiakan informasi secara tepat. 

Kusmaningrat mengemukakan bahwa “journalism is history in a hurry,” 

jurnalisme adalah sejarah yang ditulis secara tergesa-gesa. Berdasarkan 

pernyatan tersebut, memang banyak jurnalis yang hanya mengejar kecepatan 

saja. Oleh sebab itu jurnalis harus menggunakan bahasa yang sesuai 

karakteristik bahasa jurnalistik agar karya jurnalistik mudah dipahami 

khalayak pembaca. 

2.1.4 Pedoman Bahasa Jurnalistik  

 

Setiap profesi maupun organisasi memiliki aturan serta pedoman 

dalam menjalankan pekerjaannya, termasuk profesi wartawan dalam menulis 

berita. Salah satu pedoman yang digunakan yakni pedoman dari Persatuan 
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Wartawan Indonesia (PWI) yang dikeluarkan pada 10 November 1978. 

Pedoman tersebut terdiri dari sepuluh aturan dalam penulisan bahasa 

jurnalistik, yaitu sebagai berikut (Sumadiria, 2016:192-194) : 

(1)Wartawan sebaiknya memperhatikan penggunaan pedoman Ejaan 

Bahasa Indonesia yang telah disempurnakan. Sebab, kesalahan paling 

menonjol dalam sajian berita terdapat pada kesalahan ejaan yang 

digunakan. (2)Wartawan hendaknya membatasi penggunaan singkatan 

atau akronim. Jika menggunakan akronim, maka ia harus menjelaskan 

kepanjangannya pada awal penulisan.(3)Wartawan hendaknya tidak 

menghilangkan imbuan, bentuk awal atau prefiks secara rata dalam 

sebuah berita.(4)Wartawan sebaiknya menulis dengan kalimat yang 

pendek, yang mencakup satu gagasan dalam satu kalimat.(5)Wartawan 

hendaknya mengurangi ungkapan klise yang kerap kali dipakai dalam 

transisi berita, seperti kata-kata (sementara, itu, dapat ditambahkan, 

dalam rangka, perlu diketahui). Sebaiknya ia menerapkan ekonomi kata 

dalam berbahasa.(6)Wartawan sebaiknya menghilangkan kata mubadzir 

seperti adalah, telah, dari, untuk, bahwa dan bentuk jamak yang tidak 

perlu diulang.(7)Wartawan sebaiknya mendisiplinkan pemikirannya, 

agar tidak tercampur aduk dalam satu kalimat bentuk pasif (di) dengan 

bentuk aktif (me). (8)Wartawan hendaknya menghindari kosakata asing 

dan istilah yang terlalu ilmiah.Jika terpaksa menggunakannya, maka 

harus disertai penjelasan satu kali.(9)Wartawan hendaknya sedapat 

mungkin menaati tata bahasa Indonesia.(10)Wartawan sebaiknya ingat 

bahwa, bahasa jurnalistik adalah bahasa yang komunikatif dan sifaatnya 

spesifik. Sebab, karangan yang baik akan dinilai berdasarkan isi, bahasa 

serta teknik penyajian.  

 

Sepuluh pedoman diatas membahas mengenai pemakaian ejaan, 

singkatan dan akronim, imbuhan, pemakaian kalimat pendek, ungkapan klise, 

kata mubazir, kata asing, istilah teknis, dan tiga aspek bahasa jurnalistik yang 

perlu diperhatikan oleh setiap jurnalis serta pengelola media  massa agar tidak 

keluar dari koridor pedoman diatas. 
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2.2 Berita 

 

2.2.1 Pengertian Berita  

 

Secara etimologis berita berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu vrit 

yang dapat dimaknai dengan vritta dalam bahasa Inggris, memilki arti ada 

atau terjadi. Beberapa orang memaknainya dengan vritta, yang berarti 

kejadian atau sebuah peristiwa yang telah terjadi. Dalam bahasa Indonesia 

vritta memilki arti sebuah berita atau warta (Suryawati,2011:67). 

Berita merupakan inti dari kegiatan jurnalistik, dimana jurnalis 

bertugas untuk mencari, menyusun, dan menyiarkan berita melalui media. 

Berita dapat dikatakan sebagai unsur terpenting dari aktivitas media dan 

jurnalistik. Istilah “news”, berasal dari kata “new” atau baru. Hal ini 

berarti, bahwa informasi yang paling penting bagi khalayak adalah segala 

sesuatu yang baru. Dengan kata lain, semua hal yang baru merupakan 

bahan informasi yang dapat disampaiakan kepada orang lain dalam bentuk 

berita (news) (Tamburaka,2012:135). 

Menurt Romli dalam Mahi Hikmat (2018:148) mengemukakan 

bahwa makna dasar berita adalah laporan peristiwa yang dilaporkan 

melalui media massa. Sejalan dengan pemikiran Dja’far H. Assegaff yang 

mendefinisikan berita adalah laporan tentang fakta atau ide terkini, yang 

dipilih oleh wartawan untuk disiarkan serta dapat memikat perhatiaan 

khalayak pembaca. Entah karena luar biasa, entah karena pentingnya, 

karena akibat yang ditimbulkannya, atau entah karena mencakup segi-segi 

human interest seperti humor, emosi dan ketegangan (Barus,2010:26). 
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Menurut Williard G. Bleyer dalam Wonohito (1960:2), berita 

merupakan segala sesuatu yang hangat dan menarik perhatian sejumlah 

pembaca, dan berita yang terbaik ialah berita yang paling menarik 

perhatian bagi jumlah pembaca paling besar (dalam Tambaruka, 2013:87). 

Menurut Tambaruka (2012) dalam buku Agenda Setting Media 

Massa menyimpulkan, bahawa yang dimaksud berita itu tiada lain adalah 

laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menaraik 

perhatian orang banyak. Ia juga menyatakan bahwa beberapa cara  dalam  

memberitakan sesuatu adalah seperti dengan gaya “to the point”  yang 

berarti langsung pada pokok persoalan (straight news), atau dapat juga 

membumbui kata-kata pada berita langsung (feature news) sehingga 

menjadi menarik untuk diminati dan dinikmati. 

Berita merupakan suatu pesan yang disampaikan oleh media 

kepada khalayak. Secara sosial, berita merupakan segala hal atau peristiwa 

yang terjadi diseluruh dunia . Berita juga sering menyajikan berbagai 

fakta, namun tidak semua fakta mampu menjadi berita. Menurut Tom 

Clarke yang dikutip oleh Barus (2010:25) mengatakan bahwa news (berita) 

berasal dari suatu akronim yaitu n(orth) atau utara, e(ast) atau timur, w(est) 

atau barat, dan s(outh) atau selatan. 

Dari akronim tersebut Clarke menggambarkan bahwa berita 

dimaknai sebagai suatu hal yang dapat memenuhi keingintahuan manusia 

dengan memberikan informasi dari segala arah penjuru dunia. Clarke juga 
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ingin menekankan bahwa betapa luasnya lapangan pemberitaan dalam 

jurnalisme. 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa berita 

merupakan suatu kejadian, peristiwa, atau fakta yang menarik perhatian 

pembaca, untuk selanjutnya dikemas menjadi sebuah berita dan dimuat 

atau disampaikan oleh media kepada khalayak. 

2.2.2 Unsur Berita 

 

Berkaitan dengan unsur-unsur sebuah berita, dalam banyak 

literatur, kita sering menemukan rumus 5W+1H. Sebuah berita seharusnya 

berisi what, who, where, when, why, how. Soehoet dalam Alief (2008:1) 

memberikan singkatannya dalam bahasa Indonesia, yakni ASDAMBA. 

A=Apa, S=Siapa, D=Dimana, A=Apabila/kapan, M=Mengapa, 

Ba=Bagaimana. 

Pelajaran dasar menulis berita dimualai dengan pengenalan bagian 

berita yang sangat populer yaitu 5W+1H. Dari bahan-bahan yang sudah 

diperoleh kemudian dipilih dan disesuaiakan. siapa tokohnya, dimana 

kejadiannya, apa yang terjadi, mengapa dapat terjadi, bagaimana 

terjadinya. Pedoman ini setidaknya memudahkan untuk menulis. Setelah 

bahan-bahan terkumpul, selanjutnya dilakukan identifikasi sesuai dengan 

5W+1H. Dengan demikian akan muncul tentang kerangka yang ditulis. 

Berikut adalah uraian mengenai unsur-unsur berita yakni 5W+1H: 

1. What atau apa yang terjadi menyatakan suatu kejadian atau peristiwa. 

Faktor utama sebuah berita adalah peristiwa atau keadaan.  



45 
 

 
 

2. Where atau tempat kejadian atau dalam istilah kriminal disebut TKP 

(Tempat Kejadian Perkara) adalah tempat terjadinya suatu peristiwa.  

3. When atau waktu sebuah peristiwa atau keadaan terjadi biasanya 

ditandai dengan kata pagi, siang, sore, malem, atau kemarin. Atau lebih 

detail hingga menunjukan hitungan jam, menit, detik.   

4. Who atau siapa yang menjadi tokoh utama dalam berita. Tokoh dalam 

berita adalah orang yang paling tahu dan berperan penting dalam 

sebuah peristiwa. 

5. Why atau pernyataan yang mengguak mengapa peristiwa itu bisa 

terjadi. Dari penyebab ini dapat diketahui banyak hal yang belum 

terungkap dari peristiwa itu. 

6. How atau bagaimana peristiwa itu terjadi. Apa yang mebuat peristiwa 

itu terjadi, serta akibat yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut. 

Itulah unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah tulisan, sehingga 

tulisan itu layak disebut berita. Jumlah unsur nilai berita yang harus 

dipenuhi setiap peristiwa sebelum dijadikan berita berbeda pada setiap 

penerbitan pers. ada surat kabar yang hanya menetapkan lima unsur ada 

juga yang menetapkan enam unsur. Jasi semakin banyak peristiwa 

memiliki unsur nilai berita, semakin besar kemungkinan berita disiarkan 

atau dicetak oleh penerbit pers. Kelengkapan unsur-unsur tersebut akan 

memudahkan pembaca dalam menangkap informasi 
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2.2.3 Jenis Berita 

 

Berita dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori, yakni berita 

hard news dan soft news. Hard news  atau berita berat menunjuk pada 

peristiwa yang menyita perhatian seperti gempa bumi, kebakaran, dan 

kerusuhan. Sedangkan soft news atau berita ringan, menunjuk pada 

peristiwa yang merujuk pada aspek-aspek ketertarikan manusiawi seperti 

seminar, perayaan.  Soft news  biasanya tidak menyita perhatian dan tidak 

menimbulkan dampak yang luas terhadap masayarakat (Sumadiria, 

2005:65). 

Dalam dunia jurnalistik berita dapat dikelompokan menjadi 

elementary, intermediate, advance. Berita elementary meliputi pelaporan 

berita langsung/  straight news, berita mendalam/ depth news, serta berita 

menyeluruh/ comprehensive news. Berita intermediate meliputi pelaporan 

berita interpretatif/ interpretative news, dan pelaporan karangan khas/ 

feature strory. Sedangkan dalam kelompok advance menunjuk pada 

pelaporan mendalam/ depth reporting, pelaporan penyelidikan/ 

investigative reporting, dan penulisan tajuk rencana/ editorial writing 

(Sumadiria, 2005:68). 

1. Staright news adalah berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat 

dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar atau yang 

menjadi berita utama (headline) adalah berita jenis ini.  

2. Depth news adalah tulisan yang memuat laporan yang hendak 

diberitakannya serta memiliki nilai berita yang berat, baik dari segi 
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fakta, penggalian data, serta dampaknya terhadap masyarakat. Proses 

penggalian data untuk berita mendalam memerlukan perencanaan, 

persiapan matang, serta analisa yang mendalam. 

3. Comprehensive news adalah laporan tentang fakta yang bersifat 

menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek. Berita menyeluruh mencoba 

menggabungkan berbagai serpihan fakta dalam suatu peristiwa 

sehingga benang merahnya terlihat jelas. 

4. Interpretative news adalah berita yang memfokuskan pada sebuah isu, 

masalah, atau peristiwa kontroversial. Laporannya berdasarkan fakta 

yang digabungkan dan tidak mengandung opini. Reporter bertugas 

mengumpulkan fakta, menganalisis serta menjelaskan. 

5. Feature story adalah menyajikan suatu pengalaman pembaca yang 

lebih bergantung pada gaya penulisan dan humor daripada pentingnya 

informasi yang disajikan. 

6. Depth reporting adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat mendalam, 

lengkap, tajam, dan utuh tentang suatu peristiwa fenomenal dan aktual. 

Pelaporan mendalam biasanya ditulis oleh sebuah tim, disiapkan 

dengan matang. 

7. Investigation news merupakan berita yang mengembangkan sebuah 

berita yang didasari oleh penyelidikan atau penelitian dari berbagai 

sumber.  

8. Editorial writing adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di depan 

sidang pendapat umum. Editorial adalah penyajian fakta dan opini 
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yang menafsirkan berita-berita yang penting dan mempengaruhi 

pendapat umum (Sumadiria, 2005:69). 

Sedangkan jika dilihat dari sifat kejadiannya terdapat dua jenis 

berita, yakni: 

1. Berita yang dapat diduga : Peristiwa atau kejadian yang dapat 

diperkirakan sebelumnya seperti HUT RI, konferensi, rapat, dll. 

2. Berita yang tidak dapat diduga : Peristiwa yang sulit diperkirakan 

kapan terjadinya, seperti bencana alam, kecelakaan, kematian orang 

penting (Barus,2010:39). 

Berdasarkan persoalan yang diberitakan, berita meliputi beberapa 

jeni yakni politik, ekonomi, hukum dan peradilan, kriminal, kecelakaan, 

seni dan budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, olahraga, pendidikan, 

kesehatan, gaya hidup, infotaiment, dll (Barus, 2010:41). 

2.2.4 Struktur Berita 

 

Menurut Romli (2014:3) struktur teks berita terdiri dari empat 

bagian yakni sebagai berikut : 

1. Judul (Head) 

Setiap tulisan pasti memiliki judul, begitu juga dengan teks berita. 

Judul mewakili inti dan isi dari tulisan yang dibahas. Biasanya judul di 

letakan di bagian atas tengah tulisan. Semakin menarik judul berita 

semakin besar peluang berita dibaca oleh khalayak. Tetapi, tidak berarti 

judul  click bait  yang tidak ada sangkut pautnya dengan isi berita. 
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Judul yang baik terdiri atas lima sampai delapan kata. hal tersebut 

menunjukan bahwa judul berita adalah rangkuman isi berita secara 

keseluruhan. Selain itu, berita yang baik mempunyai judul yang disusun 

atas kalimat aktif. Selain itu judul berita harus sesuai dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

2. Teras berita (Lead) 

Lead adalah pembuka. Lead terletak di awal paragraf. Pada 

umunya lead atau  teras berita berisikan informasi seputar inti berita, berisi 

perkenalan atau bridging di awal sebelum masuk ke inti tulisan.  

Rosihan Anwar (1984) mengemukakan karakteristik teras berita 

diantaranya : 

a. Teras berita menempati alinea pertama dan harus mencerminkan 

pokok terpenting berita. Teras berita umumnya terdiri dari satu kalimat 

dan kurang dari tiga kalimat. 

b. Teras berita mengikuti kaidah Bahasa Indonesia umunya terdiri dari 

30-45 perkataan. Jika teras berita disajikan dengan singkat atau kurang 

dari 25 kata, maka teras berita kan menjadi lebih baik. 

c. Teras berita dapat pula dimulai dengan kutipan. Asalkan kutipan 

tersebut ialah kutipan pendek lalu dilanjutkan dengan nama orang itu 

dan tempat serta kesempatan dia membuat pernyataan. 

d. Urutan unsur dalam teras berita sebaiknya unsut tempat, kemudian 

disusul unsur waktu. 

3. Isi Berita (Body) 
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Isi berita merupakan tempat dimana berita terletak. Pada isi berita 

ini unsur 5W+1H diterapkan. Jurnalis akan memaparkan secara lengkap 

tulisan yang menjawab keenam pertanyaan tersebut. Dalam isi berita 

khalayak pembaca dapat mengetahui isi berita yang sesungguhnya, dalam 

arti bukan rangkuman. Karena isi berita menyimpan informasi yang 

penting. isi berita hendaknya ditulis semenarik mungkin, sehingga mampu 

membuat pembaca terus membaca berita tersebut, namun dengan tetap 

menjaga keringkasan berita (karena ruangan yang terbatas dalam surat 

kabar). 

4. Keterangan Penulisan, Editor, Reporter 

Pada bagian akhir, biasanaya ditulis kapan berita tersebut 

dipublikasikan (dateline), tempat kejadian (placeline), serta penulis dan 

editor berita (byline). Selain itu pada informasi tambahan, dituliskan 

background story. Background story adalah informasi-informasi terdahulu 

yang ada kaitan dengan berita agar masyarakat lebih memahami berita 

tersebut. 

2.2.5 Nilai Berita 

 

Nilai berita merupakan acuan yang dapat digunakan oleh para 

jurnalis untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih 

mana yang lebih baik. Kriteria nilai berita merupakan pedoman yang 

berarti bagi reporter. Dengan kriteria tersebut, seorang reporter dapat 

dengan mudah mendeteksi mana peristiwa yang harus diliput dan 

dilaporkan. 
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Brian S. Brooks, George Kennedy, Darly R. Moen, dan Don Ranly 

menyebutkan ada sembilan nilai berita dan beberapa pakar lain 

menyebutkan dua poin lainnya yang juga termasuk dalam nilai berita. Nilai 

berita menurut pakar-pakar tersebut dapat dirangkum menjadi sebelas poin 

yakni : 

1. Keluarbiasaan (Unusualness) 

Berita bukanlah suatu peristiwa biasa, tetapi berita adalah suatu 

peristiwa luar biasa. Lord (1958) menegaskan apabila ada orang digigit 

anjing maka itu bukanlah berita, tetapi sebaliknya apabila orang menggigit 

anjing maka itu berita.  Prinsip itu hingga kini masih berlaku dan dijadikan 

acuan para reporter dan editor. Didunia ini banyak peristiwa yang 

termasuk dalam kategori tidak biasa, seperti pesawat meledak, kapal 

tenggelam, dll. Kalangan praktisi jurnalis meyakini bahwa semakin besar 

suatu peristiwa maka semakin besar pula nilai berita yang ditimbulkannya 

(Sumadiria,2005:81). 

2. Kebaruan (Newness) 

Berita adalah semua apa yang baru. semua hal yang baru, apapun 

bentuknya pasti memiliki nilai berita, seperti rumah baru, presiden baaru, 

dll (Sumadiria,2005:81). Waktu sangat mempengaruhi aktualitas suatu 

berita, oleh karena itu diperlukan kecepatan. Akan tetapi sesuatu yang 

sudah lama terjadi dapat juga menjadi baru jika seorang wartawan pandai 

menggali fakta-fakta baru seputar kejadian karena pada dasarnya sebuah 

berita terus menerus berkembang. Masyarakat pun memiliki 
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keingintahuan mengenai perkembangan yang terjadi tersebut 

(Barus,2010:33). 

3. Akibat (Impact) 

Segala sesuatu yang menimbulkan akibat yang berarti bagi 

masyarakat, itulah berita. Apa saja yang menimbulkan dampak luas bagi 

masyarakat memiliki nilai berita yang tinggi, seperti kenaikan harga BBM, 

kenaikan tarif angkutan umum, dll (Kusumaningrat,2005:60) Semakin 

besar dampak sosial, budaya, ekonomi atau politik yang ditimbulkan, 

maka semakin besar nilai berita yang dikandungnya. Dampak suatu 

pemberitaan bergantung pada beberapa hal, yakni seberapa banyak 

khalayak yang terpengaruh, apa efeknya bagi khalayak, cepat atau lambat 

efek berita itu menyentuh khalayak (Sumadiria, 2005:82). 

4. Besaran 

Sesuatu yang besar dari segi jumlah, nilai, atau angka yang besar 

hitungannya sehingga pasti menjadi sesuatu yang berarti dan menarik 

untuk diketahui oleh banyak orang (Barus,2010:82) 

5. Kedekatan (Proximity) 

Berita adalah kedekatan yang mengandung dua arti yaitu 

kedekatan geografis dan kedekatan psikologis. Kedekatan geografis 

menunjukan pada suatu peristiwa di sekitar kita. Sedangakan kedekatan 

psikologis lebih banyak ditentukan oleh tingkat keterikatan perasaan, 

pikiran, kejiwaan seseorang dengan suatu objek peristiwa (Sumadiria, 

2005:84). 
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6. Informasi (Information) 

Menurut Wilbur Schramm, informasi adalah segala yang bisa 

menghilangkan ketidakpastian. Tidak setiap informasi mengandung dan 

memiliki nilai berita. Menurut pandangan jurnalistik, informasi yang tidak 

memiliki nilai berita tidak layak dimuat (Sumadiria, 2005:86). 

7. Konflik (Conflict) 

Berita konflik, berita tentang pertentangan dua pihak atau lebih, 

menimbulkan dua sisi reaksi dan akibat yang berlawanan. Ada pihak yang 

setuju dan tidak setuju. Karena itu konflik tidak mungkin bisa dihilangkan 

dari masyarakat dan cenderung jalan terus (Sumadiria,2005:86). 

8. Orang Penting (News Maker) 

Kejadian yang menyangkut orang yang terkenal akan banyak 

menarik perhatian masyarakat (Kusumaningrat, 2005:63). Kejadian yang 

mencakup tentang orang-orang penting, orang-orang ternama, pesohor, 

selebriti, publik figur dimanapun selalu membuat berita. Jangankan 

ucapan dan tingkah lakunya, namanya saja sudah menjadi berita, yang 

khalayak dapat menyukai ataupun sangat membenci (Barus, 2010:34). 

9. Kejutan (Suprising) 

Kejutan adalah sesuatu yang datangnya tiba-tiba di luar dugaan, 

tidak direncanakan, diluar perhitungan, tidak diketahui sebelumnya 

memiliki nilai berita yang tinggi. Bisa juga menyangkut binatang, 

perubahan pada lingkungan dan benda-benda mati (Sumadiria, 2005:90). 
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10. Ketertarikan (Human Interest) 

Berita human interest mengandung unsur yang menarik empati, 

simpati dan menggugah perasaan khalayak. tidak ada berita dalam media 

yang akan disajikan jika tidak memiliki unsur yang dapat menarik minat 

khayak (Kusumaningrat, 2005:64). Berita human interest lebih banyak 

mengaduk-aduk perasaan daripada mengundanf pemikiran penontonnya 

(Sumadiria, 2005:90). 

11.  Seks (Sex) 

Berita adalah seks, seks adalah berita. sepanjang sejarah peradaban 

manusia, segala hal yang berkaitan dengan perempuan pasti menarik dan 

menjadi sumber berita. Seks memang identik dengan perempuan, 

perempuan identik dengan seks. Dua hal yang tidak terpisahkan dan selalu 

bersatu (Sumadiria, 2005:91). 

2.2.6   Syarat Berita  

 

Sebuah peristiwa yang dimuat untuk dijadikan berita, menjadi 

syarat yang tidak kalah penting dalam menentukan layak tidaknya sebuah 

berita. Menurut Wahyudi dalam Hikmat (2018:155) mengemukakan 

bahawa suatu peristiwa dapat dijadikan berita apabila memenuhi syarat 

yakni menarik, penting, masih baaru, aman bila disiarkan, dan isi pesan 

harus mengandung nilai kebenaran. 

Selain itu Wahyudi juga berpendapat bahwa suatu peristiwa atau 

ucapan mengandung nilai berita apabila hal itu menarik, penting, atau 

mengandung nilai aktualitas. Suatu berita bernilai aktualitas tinggi, apabila 
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berita tersebut disajikan dengan jarak waktu yang tidak terlalu lama 

dengan adanya peristiwa yang terjadi. 

Susanto dalam Hikmat (2015:155), berita yang disampaikan oleh 

media massa di Indonesia harus berisi informasi mengenai realitas sosial 

yang faktual, apa adanya sesuai dengan kenyataan, didukung oleh fakta, 

data yang disajikan objektif, dan aktual. 

Mencari sebuah berita merupakan pekerjaan yang mudah, namun 

hal itu dapat menjadi sulit. Mudah karena suatu informasi dapat ditemukan 

dimamapun dan kapanpun, tetapi untuk menentukan apakah informasi 

tersebut dapat dijadikan berita atau tidak, itulah hal yang sulit. 

2.2.7 Konsep Berita  

 

Hikmat (2018) mengemukakan konsep suatu berita. Sedikitnya ada 

beberapa konsep berita yang dapat dijadikan acuan penulisan, yakni : 

a. News as tinely report , atau berita sebagai laporan tercepat. Konsep ini 

menitik beratkan pada waktu terjadinya peristiwa sebagai faktor 

terpenting. 

b. News as record, berita sebagai rekaman. Berita yang tercetak pada 

surat kabar adalah bahan untuk dokumentasi. 

c. News a objective facts, berita sebagai fakta objektif. Suatu berita harus 

disampaikan secara faktual dan objektif. Berita objektif bagi seorang 

wartawan yakni laporan mengenai fakta yang diamati tanpa adanya 

keberpihakan. 
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d. News as interpretation, berita sebagi interpretasi. Dalam suatu yang 

kompleks yang menyangkut bidang politik, ekonomi, pendidikan, 

suatu fakta perlu dijelaskan agar pembaca mengerti. perlu diberi 

penjelasan mengenai sebab-sebabnya, latar belakangnya, akibatnya, 

situasinya, dan hubungannya dengan hal-hal lain. 

e. News as sensation, atau berita sebagai sensasi. Dalam hal ini terdapat 

unsur subjektif, yakni bahwa sesuatu yang mengejutkan (shocks) dan 

yang menggetarkan atau mengharukan (thrills) bagi pembaca yang 

satu akan berlainan dengan pembaca yang lain. 

f. News as human interest, berita sebagai minat insani. Berita yang 

menarik bukan didasarkan akibat pentingnya pelaporan peristiwa, 

melainkan karena sifatnya yang menyentuh perasaan insani. 

g. News as prediction, berita sebagai lamaran. Wartawan cenderung 

untuk menaruh perhatian kepada masa depan dari masa kini dan masa 

lalu. Sebabnya ialah karena minat pembaca terutama terletak pada 

masa depan. 

h. News as picture, berita sebagai gambar. 

Gambar-gambar yang disajikan dalam halaman surat kabar jumlah-nya 

semakin banyak ilustrasi halaman surat kabar selain sifatnya semata-

mata hiburan seperti comic strips, juga mengandung nilai berita (news 

value) 

Berdasarkan konsep penulisan berita diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sejatinya sebuah berita merupakan interpretasi maupun 
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gambaran mengenai suatu peristiwa. Berita juga merupakan laporan 

tercepat yang terekam untuk bahan dokumentasi yang faktual dan objektif. 

2.3  Pendidikan  

 

2.3.1 Pengertian Pendidikan 

 

Pendidikan berasal dari kata “didik” diawali dengan “pe” dan 

dikahiri dengan “an” dengan arti perbuatan (hal, cara, dan lainnya). 

Pendidikan ini mulanya berawal dari bahasa Yunani , yaitu paidagogie, 

yang memiliki arti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini juga 

diterjemahkan kedalam bahasa Inggris menjadi education  yaitu 

pengembangan atau bimbingan dan diterjemahkan dengan tarbiah yaitu 

pendidikan (Wiyani dan Novan, 2012:81). 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh seorang 

pendidik untuk membimbing peserta didiknya agar dapat mengembangkan 

segala potensi yang ada didalam dirinya, pengertian tersebut sependapat 

dengan beberapa ahli yang mengemukakan pendapat tentang pendidikan.  

Menurut Hasbullah (2009:5) bahwa pendidikan adalah suatu 

proses bimbingan , tuntunan, atau pimpinan yang didalamnya 

mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan 

sebagainya. Aspek-aspek yang paling dipertimbangkan antara lain 

penyadaran, pencerahan, pemberdayaan dan perubahn perilaku.  

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Takdir Illahi (2012:25) 

bahwa Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia, baik menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah. 
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Berdasarkan penjelasan dari kedua ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam kehidupan. pendidikan juga merupakan wahana penting 

untuk membangun bangsa. Pada gilirannya, manusia hasil pendidikan itu 

menjadi sumber daya pembangunan, karena itu, pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya diharapkan tidak mebuat kesalahan-kesalahan 

dalam mendidik. 

2.3.2 Unsur-Unsur Pendidikan 

 

Triyanto (2014) mengemukakan unsur-unsur dalam pendidikan 

meliputi beberapa hal yang saling terkait. Unsur-unsur tersebut antara lain: 

a. Tujuan Pendidikan dalam sistem pendidikan nasional termuat dalam 

UU Sisdiknas, yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

b. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu.  

c. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
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d. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 

dalam menyelenggarakan pendidikan. 

e. Interaksi edukatif adaalh proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

f. Isi pendidikan merupakan materi-materi dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

g. Lingkungan pendidikan adalah tempat manusia berinteraksi timbal 

balik sehingga kemampuannya dapat terus dikembangkan lebih baik 

lagi. 

2.3.3 Tujuan Pendidikan 

Pendidikan sebagai sebuah usaha sadar tentunya memerlukan 

tujuan yang dirumuskan. Jika tanpa tujuan, maka pelaksanaan pendidikan 

akan kehilangan arah. Tujuan pendidikan dijadikan sebagi sebuah 

pedoman bagaimanakah proses pendidikan seharusnya dilaksanakan, dan 

hasil apa yang diharapkan dalam proses pendidikan.  

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk 

mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan pendidikan adalah hal pertama dan 
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terpenting dalam merancang, membuat program, serta mengevaluasi 

pendidikan.  

Berdasarkan TAP.MPR No II/MPR/1993, tentang GBHN 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkat 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, 

mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertinggi 

semangat kebangsaan agar tumbuh manusia-manusia pembangunan yang 

dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab 

atas pembangunan bangsa. 

Adapun tujuan pendidikan terbagi atas empat yaitu : 

a. Tujuan umum pendidikan nasional yaitu untuk membentuk manusia 

pancasila. 

b. Tujuan institusional yaitu tujuan yang menjadi tugas dari lembaga 

pendidikan tertentu untuk mencapainya. 

c. Tujuan kurikuler yaitu tujuan bidang studi atau mata pelajaran. 

d. Tujuan instruksional yaitu tujuan materi kurikulum yang berupa bidang 

studi terdiri dari pokok bahasan dan sub pokok bahasan, terdiri atas 

tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus.  

2.3.4 Fungsi Pendidikan  

 

Pendidikan membawa misi mulia sebagai proses kemanusian dan 

pemanusiaan, baik secara alami maupun buatan. Pendidikan nasional 

dikonsepkan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka  
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mencerdaskan kehidupan bangsa. Danim (2010:45) menjelaskan fungsi 

pendidikan sesungguhnya dalah membangun manusia yang beriman, 

cerdas, kompetitif, dan bermartabat. Berimann mengandung makna bahwa 

manusia mengakui adanya eksistensi Tuhan dan mengikuti ajaran dan 

menjauhi larangannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi pendidikan adalah sebuah manfaat dari hasil pendidikan yang dapat 

dirasakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Secara garis besar fungsi 

pendidikan yaitu mengubah pola pikir manusia untuk menuju kehidupan 

yang lebih baik. 

2.3.5 Manfaat Pendidikan  

Manfaat pendidikan menurut Elfachmi (2005:16) adalah sebagai  

berikut : 

1. Mendapatkan ilmu yang akan dibutuhkan untuk masa depan. 

2. Belajar diluar sekolah dapat menambah wawasan yang lebih luas. 

3. Dapat mewujudkan cita-cita yang diimpikan. 

4. Menjadi manusia yang memiliki budi pekerti yang luhur. 

Sesuai dengan pengertian dan fungsi pendidikan, pendidikan 

sangatlah bermanfaat bagi kehidupan semuanya agar menjadi manusia 

yang seutuhnya, karena sejatinya pendidikan sebagai alat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. 
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2.4 Berita Pendidikan  

 

2.4.1 Pengertian Berita Pendidikan 

 

Berita pendidikan merupakan suatu laporan informasi mengenai 

peradaban bangsa serta proses kemanusian dan permanusiaan. Secara 

spesifik, berita pendidikan membahas mengenai unsur-unsur pendidikan 

yakni  tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, peserta didik, tenaga 

pendidik (guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor, instruktur, 

fasilitator), interaksi edukatif peserta didik dan pendidik, materi/isi 

pendidikan, konteks yang mempengaruhi pendidikan, perbuatan pendidik, 

tempat pendidikan, evaluasi dan tujuan. 

Peristiwa-peristiwa didalam dunia pendidikan memiliki nilai berita 

yang tinggi, sehingga peristiwa pendidikan hampir selalu menjadi 

perhatian media massa maupun masyarakat umum. Berita pendidikan pada 

dasarnya sama saja dengan berita yang lainnya dalam hal teknik 

pengumpulan data dan penulisannya. 

Secara umum, pendidikan adalah sebuah bidang kajian yang 

menumbuh kembangkan eksistensi subjek pendidikan (peserta didik, 

pendidik) yang memasyarakat, membudaya dalam tata kehidupan yang 

berdimensi lokal, nasional, dan global.  Oleh karena itu khalayak pembaca 

sangat membutuhkan, tertarik serta haus akan informasi yang berkaitan 

dengan pendidikan. hal itulah yang mendorong pemuatan berita 

pendidikan pada suarat kabar ditekankan. 
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2.4.2 Kategori Berita Pendidikan 

 

Dilihat dari jenis berita maka kategori berita pendidikan terbagi 

atas: 

1. Straight News Pendidikan 

Straight News Pendidikan atau Berita Langsung Pendidikan adalah 

jenis berita yang biasanya ditulis secara to the point, lugas, dan ringkas 

serta berisi informasi tentang peristiwa dunia pendidikan terkini/terbaru 

(aktual), terhangat juga menarik. Berita straight news terbagi menjadi dua 

macam yakni berita keras (hard news) dan berita lunak (soft news). Berita 

keras atau hard news sering diartikan sebagai berita hangat yang 

mempunyai arti penting bagi khalayak pembaca. Berita lunak atau soft 

news biasanya kurang penting karena menghibur, tetapi juga memuat 

informasi penting. Berita lunak ini lebih menarik bagi emosi ketimbang 

akal pikiran. Berita soft news  memuat interest juga  feature. 

Contoh hard news pendidikan : 

Berita Pikiran Rakyat Selasa, 13 Juli 2021 “PPDB Jabar Dinilai Belum 

Transpran.” Berita tersebut dinilai sebagai berita hard news karena 

memiliki nilai berita yang tinggi serta dianggap sebagai berita yang 

penting untuk khalayak pembaca yang memfokuskan diri terhadap dunia 

pendidikan. 

 Contoh soft  news pendidikan : 

Berita Pikiran Rakyat Jumat, 9 Juli 2021 “Buku Pop-up untuk Mitigasi 

Bencana” Berita tersebut dinilai sebagai berita soft news pendidikan 
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karena dalam berita ini mencakup informasi yang penting juga memiliki 

daya tarik. Bahasa yang digunakan dalam berita inipun memilki gaya 

bahasa yang ringan dan sederhana sehingga selain mendapatkan informasi 

khalayak pembacapun terhibur.  

2. Opinion News Pendidikan  

Opinion News Pendidikan adalah berita pendapat atau opini yang 

berisikan laporan pandangan seseorang mengenai ide, pemikiran, ataupun 

komentar terhadap sesuatu yang penting didalam dunia pendidikan. Berita 

opini ini biasanya bersumber dari para ahli, cendikiawan, profesor atau 

pejabat mengenai suatu masalah atau peristiwa dalam dunia pendidikan. 

Contoh opinion news pendidikan : 

Berita Pikiran Rakyat Rabu, 7 Juli 2021 “ Mendorong Tata Kelola Desa 

4.0.” Berita tersebut termasuk kedalam opinion news pendidikan  karena 

berita tersebut berisi pemikiran-pemikiran seorang ahli dalam bidang 

pendidikan dan berita tersebut melibatkan kolaborasi sebuah universitas 

mengenai pembangunan di perdesaan. 

3. Depth News Pendidikan 

Depth news pendidikan atau berita mendalam pendidikan  adalah 

berita yang dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang ada dibawah 

suatu permukaan. Unsur berita yang ditekankan adalah “Mengapa” atau 

“Why” (mengapa suatu peristiwa bisa terjadi) dan “Bagaimana” atau 

“How” (bagaimana peristiwa itu terjadi), dan “So What” (lalu bagaimana 

dampaknya atau bagaimana selanjutnya?). Tujuan depth news pendidikan 
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adalah untuk lebih mengangkat sebuah masalah secara mendalam dalam 

dunia pendidikan. 

Contoh depth news pendidikan : 

Berita Tirto.id Sabtu, 12 Juni 2021 “Polemik Sekolah Kena PPN dan 

Dampak Jasa Pendidikan Dikenai Pajak.” Berita tersebut termasuk 

kedalam depth news pendidikan karena berita ini dikembangkan dengan 

pendalaman-pendalam dari berbagai pihak serta menekankan pada unsur 

mengapa, bagaimana, dan bagaimana selanjutnya. 

Dilihat dari jenjang pendidikan maka kategori berita pendidikan 

terbagi atas:  

1. Tingkat Sekolah (SD, SMP, SMA) 

Seluruh  laporan  peristiwa, kejadian, informasi yang telah atau 

sedang terjadi melibatkan unsur-unsur pendidikan meliputi peserta didik 

(SD,SMP,SMA), pendidik (guru), interaksi peserta didik dan pendidik, 

materi pendidikan, konteks yang mempengaruhi pendidikan, perbuatan 

pendidikan, tempat pendidikan, evaluasi serta tujuan pendidikan  

Contoh berita pendidikan jenjang sekolah :  

Berita  Pikiran Rakyat, 24 Juni 2021. “Kemampuan Siswa Turun 

Karena PJJ, 800 guru dan kepala Sekolah di 25 Kota Dilatih” Berita 

tersebut melibatkan unsur pendidik (guru), peserta didik (siswa 

SD,SMP,SMA) dan evaluasi pendidikan. Maka, berita tersebut termasuk 

kedalam berita pendidikan. 
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2. Perguruan Tinggi 

Seluruh  laporan  peristiwa, kejadian, informasi yang telah atau 

sedang terjadi melibatkan unsur-unsur pendidikan meliputi peserta didik 

(mahasiswa), pendidik (dosen), interaksi peserta didik dan pendidik, 

materi pendidikan, konteks yang mempengaruhi pendidikan, perbuatan 

pendidikan, tempat pendidikan, evaluasi serta tujuan pendidikan. 

Contoh berita pendidikan jenjang perguruan tinggi : 

Berita Pikiran Rakyat,14 November 2020. “Perguruan Tinggi Harus Jamin 

Lulusan Konsep kampus Merdeka Mendapat Pekerjaan” Berita tersebut 

melibatkan unsur tempat pendidikan (perguruan tinggi) dan evaluasi serta 

tujuan dari pendidikan salah satunya untuk memperoleh pekerjaan. Maka, 

berita tersebut termasuk kedalam kategori berita pendidikan. 

3. Pendidikan Khusus 

Seluruh laporan peristiwa, kejadian , informasi yang telah atau 

sedang terjadi melibatkan unsur-unsur pendidikan seperti halnya 

pendidikan sekolah (SD,SMP,SMA) dan perguruan tinggi. Namun,  yang 

membedakan hanya unsur peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 

mental, sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

Contoh berita pendidikan khusus : 

Berita Pikiran Rakyat, 19 April 2021. “Para Siswa Tunanetra SLB 

di Majalengka Giat Tadarusan Selama Ramadhan”. Berita tersebut 

melibatkan unsur peserta didik khusus (tunanetra), tempat pendidikan 
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(Sekolah Luar Biasa/SLB), isi pendidikan (tadarus). Maka, berita tersebut 

termasuk kedalam kategori berita pendidikan
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Objek Penelitian 

 

3.1.1 Sejarah Pikiran Rakyat  

 

Pada bulan Januari 1966, sejumlah karyawan di Kota Bandung 

kehilangan pekerjaan. Surat kabar tempat mereka bekerja harus berhenti terbit, 

karena terlambat memenuhi ketentuan yang mengharuskan setiap surat kabar 

berfaliasi dengan salah satu surat kabar yang ditentukan oleh Departemen 

Penerangan (Sumber: Website Pikiran Rakyat, 2021). 

Atas dorongan Panglima Kodam VI/Siliwangi (kini Kodam 

III/Siliwangi) – Ibrahim Adjie pada  waktu itu, wartawan-wartawan tadi 

menerbitkan surat kabar “Harian Angkatan Bersenjata” Edisi Jawa Barat yang 

berfaliasi dengan harian “Angkatan Bersenjata” yang terbit di Jakarta. Izin 

rekomendasi berfaliasi dengan harian “Angkatan Bersenjata” Pusat ini tertuang 

dalm surat keputusan Papelrada Jawa Barat Nomor : 04/Palpelrasda/BD/1966. 

Sedangkan izin terbit dari Departemen Penerangan tertuang dalam Surat Izin 

Terbit (SIT) Departemen Penerangan RI Nomor : 021/ SK/DPHM/SIT/1966. 

Nomor perdana Harian “Angkatan Bersenjata” edisi Jawa Barat terbit 

pada 24 Maret 1966 bertepatan dengan peringatan ke-20 peristiwa heroik 

“Bandung Lautan Api” Namun belum genap satu tahun Harian “Angkatan 
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Bersenjata” edisi Jawa Barat terbit, Menteri Penerangan RI mencabut 

peraturannya tentang keharusan berfaliasi. 

Menyusul pencabutan itu, Panglima Kodam Siliwangi HR. Dharsono 

(pengganti Ibrahim Adjie) lalu mengeluarkan surat keputusan Papelrada Jawa 

Barat Nomor: 055/Papelrada/DB/1967, teranggal 5 Februari 1967, tentang 

pelepasan afliasi Harian “Angkatan Bersenjata edisi Jawa Barat” dan Harian 

“Angkatan Bersenjata Pusat” sekaligus melepas sepenuhnya dari 

ketergantungan Kodam Siliwangi. Seiring dengan keputusan itulah, terhitung 

24 Maret 1967, nama Harian “Angkatan Bersenjata” edisi Jawa Barat pun 

berganti nama menjadi Harian Umum Pikiran Rakyat yang dikenal dengan 

singkatan “PR” hingga saat ini. 

Enam tahun pertama sejak kelahirannya 24 Maret 1967 sampai 1973 

merupakan masa berat dan serba sulit. Jangankan gedung kantor tempat 

wartawan dan karyawan bekerja, mesin cetak untuk mencetak penerbitan koran 

sehari-hari, mesin tik yang berharga murah sekalipun pada masa ini tidak 

dimiliki oleh Pikiran Rakyat. Pada masa prihatin ini, para pengelola Pikiran 

Rakyat kerap meminjam peralatan kantor lain. 

Begitu pula oplah cetak, dalam kurun waktu ini pula oplah Pikiran 

Rakyat tidak pernah lebih dari 20.000 eksemplar perhari. Sedangakan tenaga 

kerja baik  wartawan dan non wartawan, tata usaha tidak lebih dari 30 orang. 

Untuk masalah gaji pada masa perintisan ini para pengelola Pikiran rakyat 

benar-benar tidak mengenal dalam arti yang sebenarnya. Koran sisa dari 
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percetakan dan koran yang tidak laku pada hari itu dikumpulkan setiap hari, 

kemudian setiap akhir bulan dikilo dan dijual ke tempat penampungan kertas 

bekas. Dari hasil penjualan inilah didapat uang lalu dibagi rata. 

Namun berkat kegigihan dan keuletan yang didasari oleh jiwa idealisme 

para perintis kala itu, Pikiran Rakyat dengan pasti terus memikat hati para 

Pembacanya. Melihat kenyataan ini. atas saran Menteri Penerangan RI , bentuk 

badan hukum Pikiran Rakyat yang semula berupa yayasan diubah menjadi 

perseroan terbatas (PT), dengan nama PT. Pikiran Rakyat terhitung 9 April 

1973 dengan Akte Notaris No.6 yang dibuat di hadapan Notaris Noezar, SH di 

Bandung. Perubahan ini lalu disyahkan dengan Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman RI No.7.A 5/212/10,tanggal 13 Juli 1973, yang diumumkna dalam 

berita negara No.58 tanggal 20 Juli 1973, dengan surat izin terbit No. 

0553/PER/2/SK/DIRJEN-PG/SIT/1973 tanggal 8 agustus 1973 (Sumber: 

Website Pikiran Rakyat, 2021). 

Menyusul perubahan status perusahan dari yayasan menjadi perseroan 

terbatas (PT), Pikiran Rakyat segera menata diri. Beberapa bulan yang tersisa 

dari tahun 1973 dimanfaatkan untuk menyamakan persepsi, merncang program 

kerja yang sistematis. Program kerja ini diantaranya adanya kesepakatan untuk 

memiliki mesin cetak sendiri. 

Pada awal tahun 1974, PT. Pikiran Rakyat mencatat peristiwa penting 

untuk pertamakalinya berhasil melengkapi diri dengan sarana percetakan yang 

dibeli dari fasilitas PMDN dan bantuan Bank Rakyat Indonesia (BRI). Mesin 
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cetak ini mampu mencetak koran sebanyak 25.000 eksemplar perjam. Sejak 

1974 ini Harian Umum Pikiran Rakyat  peredarannya dapat merambah ke 

seluruh pelosok Jawa Barat. Padahal dalam kurun waktu 1966-1973 daerah 

Jawa Barat ini didominasi oleh surat kabar terbitan Jakarta. 

Beberapa tahun kemudian sejalan dengan perkembangan teknologi 

percetakan, mesin cetak itu dirasakan perlu diganti oleh mesin baru yang lebih 

canggih. Pada 1985, Direksi Pikiran Rakyat memutuskan untuk mengganti 

mesin lama. Maka dibeli dua unit mesin cetak baru merk “Ghoss Comunity” 

yang langsung didatangkan dari Amerika Serikat. Mesin cetak ini yang hingga 

kini masih digunakan memiliki kapasitas cetak sebanyak 50.000 eksemplar 

perjam perunit. Sedangkan sarana percetakan offset yang dibelin pada 1974 

kini ditempatkan di PT. Granesia Jl. Sekelimus Barat 6 Bandung (anak 

perusahaan PT. Pikiran Rakyat) dan masih beroperasi untuk melayani kegiatan 

percetakan penerbitan umum di luar grup Pikiran Rakyat. 

Atas kegigihan serta kerja keras seluruh jajaran direksi, serta para staf 

dan karyawan, pada tahun-tahun selanjutnya Pikiran Rakyat terus menunjukan 

perkembangan yang mengagumkan baik di bidang finansial maupun material. 

Jika dulu PT. Pikiran Rakyat hanya memiliki satu penerbitan saja Yakni Harian 

Umum Pikiran Rakyat, kini sudah ada sejumlah penerbitan, percetakan, radio 

dan wartel (warung telekomunikasi) yang dimiliki dan dikelola PT. Pikiran 

Rakyat. Seiring dengan adanya sejumlah peneribatan itu sebutan PT. Pikiran 

Rakyat pun berubah menjadi Grup Pikiran Rakyat. 
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3.1.2 Visi dan Misi  

 

Visi : 

Harian Umum Pikiran Rakyat dilahirkan untuk menjadi tuan rumah yang 

didominan di Jawa Barat yang akan terus maju, tumbuh, dan berkembang baik 

sebagai institusi sosial maupun bisnis (Sumber: Website Pikiran Rakyat, 2021). 

Misi : 

Sebagai institusi sosiaal dan bisnis Pikiran Rakyat dilahirkan untuk berkiprah 

dan berperan serta dalam pembangunan bangsa dan negara, khususnya di Jawa 

Barat, termasuk pembangunan kualitas manusia yang mencakup (Sumber: 

Website Pikiran Rakyat, 2021): 

1. Kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

ketaatan melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 

segala yang dilarang-Nya. 

2. Kualitas pemahaman dan penghayatan atas nilai-nilai luhur Pancasila, serta 

komitmen untuk mengamalkannya di dalam kehidupan pribadi dan 

kehidupan bermasyarakat. 

3. Kualitas pemahaman dan penghayatan atas kewajiban-kewajiban dan hak-

hak sebagai warga negara.  

4. Kualitas kehidupan secara materil , serta memiliki etos kerja 

untukberupaya mewujudkannya. 
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3.1.3 Logo Pikiran Rakyat  

 

Gambar 1.1 

Logo Pikiran Rakyat 

       

Sumber:  Website Pikiran Rakyat, 2021 

Maksud dari logo perusahan diatas adalah Pikiran Rakyat sebagai 

media yang memilki peranan yang penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui fungsi pers yang mendidik. Logo diatas juga mengandung arti 

kesatuan dari jargon yang diusung surat kabar tersebut yaitu “dari rakyat-oleh 

rakyat-untuk rakyat”. Sedangkan awal mula kata Pikiran Rakyat diambil dari 

suara masyarakat dan pikiran masyarakat yang tidak dapat disampaikan secara 

langsung kepada pihak yang bersangkutan , serta informasi-informasi yang ada 

diluar sana tidak dapat diterima oleh masyarakat yang berkebatasan dalam hal 

ekonomi. 

3.1.4 Struktur Pikiran Rakyat 

 

PT Pikiran Rakyat memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 

beberapa bagian. Adapun struktur organisasi dari PT Pikiran Rakyat dapat 

dilihat pada gambar 1.2  berikut ini : 
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Gambar 1.2 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber : Website Pikiran Rakyat, 2021 

3.1.5 Rubrik Pikiran Rakyat  

 

1. Berita Utama 

Berita utama adalah berita yang dianggap paling layak untuk dimuat di 

halaman depan. Berita utama memuat informasi mengenai suatu peristiwa atau 

kejadian yang sedang hangat diperbincangkan. Berita utama dinilai sangat 

penting oleh media massa karena memiliki daya tarik. Berita utama tentunya 
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disajikan dengan judul yang menarik perhatian serta menggunakan tipe huruf 

lebih besar dari surat kabar.  

2. Ubah Laku  

Ubah laku merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang berhubungan erat dengan berita 

utama yang tersaji. 

3. Bandung Raya 

Bandung Raya merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di daerah Bandung dan 

sekitarnya. Rubrik Bandung Raya ini menyajikan berita yang meliputi berita 

pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, politik, geografis ,lingkungan serta berita 

tidak terduga yang terjadi di Bandung Raya seperti halnya kebakaran, 

kecelakaan dan kriminal. 

4. Jawa Barat 

Jawa Barat merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di daerah kota serta 

kabupaten yang ada di provinsi Jawa Barat. Rubrik Jawa Barat ini menyajikan 

berita yang meliputi berita pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, politik, 

geografis ,lingkungan serta berita tidak terduga yang terjadi di Jawa Barat 

seperti halnya kebakaran, kecelakaan dan kriminal. 

5. Pendidikan 
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Rubrik Pendidikan merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan pendidikan 

meliputi siswa, mahasiswa, tenaga pendidik (guru, dosen, tata usaha), media 

pembelajaran, fasilitas pembelajaran, hingga kondisi sosial dan ekonomi yang 

berkaitan erat dengan proses pendidikan. 

6. Ekonomi 

Rubrik ekonomi merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang berkaitan dengan ekonomi 

meliputi kondisi industri, perusahaan besar, pernyataan-pernyataan dari pakar 

ekonomi, trafic harga pasar (khususnya kebutuhan-kebutuhan bahan pokok) 

dan pengambil kebijakan dalam bidang ekonomi. 

7. Gelora 

Rubrik Gelora merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang berkaitan dengan dunia olahraga 

meliputi berita berbagai jenis cabang olahraga seperti sepak bola, basket, bulu 

tangkis, voli, tenis,  silat, boxer, motor GP dan lain-lain. 

8. Luar Negeri 

Rubrik Luar Negeri merupakan suatu rubrik yang menyajikan 

informasi mengenai suatu peristiwa atau kejadian mengenai pemerintahan, 

perang, politik, ekonomi, hukum, peristiwa terkini yang terjadi di seluruh 

dunia. 

9. Opini 
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Rubrik Opini merupakan suatu rubrik yang menyajikan informasi 

mngenai tanggapan para tokoh, pakar mengenai persoalan yang sedang hangat 

dibicarakan. 

10. Apa & Siapa 

Rubrik Apa & Siapa merupakan suatu rubrik yang menyajikan 

informasi mengenai suatu peristiwa atau kejadian mengenai kisah atau 

peristiwa inspiratif dari para tokoh, publik figur dan orang-orang yang 

memiliki kelebihan dalam bidang-bidang tertentu. 

3.2  Hasil Penelitian 

3.2.1 Bahasa Jurnalistik Singkat  

Penggunaan bahasa jurnalistik singkat perlu diperhatikan dalam harian 

surat kabar. Ciri khas dari bahasa jurnalistik singkat yaitu tidak bertele-tele, 

tidak berputar-putar, harus langsung pada pokok permasalahannya, serta tidak 

memboroskan waktu pembaca yang sangat berharga. Konsekusnsinnya apapun 

pesan yang akan disampaikan tidak boleh bertentanagan dengan filosofi, 

fungsi, dan karakter pers (Sumadiria, 2006:14).  

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, peneliti menemukan 

kesalahan bahasa yang tidak singkat diantaranya penggunaan kata dengan 

makna ganda serta kalimat yang bertele-tele yang masih banyak digunakan 

dalam isi berita harian Pikiran Rakyat  edisi Juli 2021. Hal ini dapat dibuktikan 

pada kutipan berita sebagai berikut : 
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Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 1 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “1.634 Peserta Lolos Jalur Mandiri 

ITB”. 

Pada pelaksanaan SNMPTN dan SBMPTN, calon mahasiswa 

memilih fakultas/sekolah  yang ada di ITB (paragraf 2). 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 7 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Milad Ke-17 Kedokteran Unisba”.  

Kegiatan meliputi seminar Internasional, coaching publikasi ilmiah 

Internsional dan pengabdian kepada masyarakat yang ditunjang 

berbagai kegiatan yang fun and healt, diakhiri prosesi Milad Ke-17 

FK Unisba (paragraf 1). 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 8 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Mobil Serbaguna Untuk Vaksinasi”. 

Di dalam mobil tersebut, tersedia fasilitas untuk tempat vaksinasi. 

Vaksinasi itu dikatakannya bisa terealisasi dengan tak lepas dari 

bantuan berbagi pihak (paragraf 4). 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Selasa, 27 Juli 2021. Berita 

yang disajikan oleh koran tersebut berjudul “Era Digital Dosen Harus 

Tingkatkan keahlian”. 

Paris berharap ide-ide brilian para dosen dan mitra industri tidak 

hanya dipublikasikan di jurnal, lalu kemudian dilupakan (paragraf 

4). 

 

3.2.2 Bahasa Jurnalistik Sederhana 

Penggunaan bahasa jurnalistik sederhana perlu diperhatikan dalam 

harian surat kabar. Ciri khas dari bahasa jurnalistik sederhana yaitu 

mengutamakan penggunaan kata atau kalimat yang paling banyak diketaahui 
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maknanya  oleh khalayak pembaca serta kata dan kalimat yang digunakan tidak 

rumit (Sumadiria,2006:14). 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, peneliti menemukan 

kesalahan bahasa yang tidak sederhana diantaranya penggunaan kata asing dan 

kata istilah atau leksikon yang masih banyak digunakan dalam isi berita harian 

Pikiran Rakyat  edisi Juli 2021. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berita 

sebagai berikut : 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 1 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “PPDB Mulai 1 Juli Cimahi Buka Jalur 

Perbatasan”. 

Disdik Kota Cimahi juga bakal mengakomodasi siswa yang 

berprestasi dibidang kegamaan agar diterima di sekolah negeri 

dalam PPDB (paragraf 10).  

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 2 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Dibutuhkan Ilmuwan Farmasi & 

Kesehatan”.  

Dalam sambutannya, ia juga menuturkan tentang pentingnya 

program scholarship yang dilakukan oleh pihak swasta untuk 

mendorong munculnya ilmuwan-ilmuwan baru (paragraf 5). 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 2 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “PTM Jalan Terus Untuk Wilayah Non-

PPKM Darurat”. 

Menurut dia, PTM harus didasarkan pada pertimbangan kondisi 

kesehatan daerah dan positivity rate di bawah 5 persen (paragraf  11) 
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Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 2 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Riset & Inovasi Belum 

Menggembirakan”. 

Oleh karena itu, pemerintah akan berupaya membuat bidang riset 

menjadi atraktif bagi pihak swasta agar pihak swasta berperan 

mengembangkan riset di Indonesia (paragraf 7). 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Selasa, 6 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Rp 415 Miliar untuk 142 Perguruan 

Tinggi”.  

Nizam menjelaskan bahwa Program Kompetisi Kampus Merdeka 

(PKKM) merupakan bentuk akselerasi program kampus Merdeka 

untuk mendorong perguruan tinggi melakukan transformasi dan 

inovasi pada basis program studi agar terjadi pembelajaran kampus 

Merdeka sesuai yang diharapkan (paragraf 2). 

 

Proses seleksi PKKM melibatkan reviewer dari kalangan akademisi, 

pelaku usaha dan pelaku industri (paragraf 7). 

 

Juga mempersiapkan dokumen administrasi lainnya seperti 

kelengkapan kontrak  dan surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

(SPTJM) serta pakta integritas (paragraf 8) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Selasa, 6 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “10 Provinsi Tak Aman Belum Bisa 

Menggelar PTM”.  

Ketua FAGI Jawa Barat Iwan Hermawan menuturkan, untuk 

meningkatkan kualitas PJJ, guru bisa mencoba melaksanakan 

pembelajaran secara nonvirtual. (paragraf 14).  

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 7 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Dilema Tatap Muka”.  
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Beberapa alasan tatap muka, pertama menghindari learning lost 

pada satu generasi. (paragaraf  7)  

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 7 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Milad Ke-17 Kedokteran Unisba”.  

Kegiatan meliputi seminar Internasional, coaching publikasi ilmiah 

Internasional dan pengabdian kepada masyarakat yang ditunjang 

berbagai kegiatan yang fun and healt. (paragaraf 1) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 7 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “ Mendorong Tata Kelola Desa 4.0”. 

Sistem yang semakin baik akan memberikan manfaat yang 

maksimal, termasuk mencegah kebocoran dan inefisiensi anggaran. 

(paragraf 4) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 9 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Perguruan Tinggi Harus Cepat 

Beradaptasi”.  

Oleh karena itu, dalam mempersiapkan lulusan yang adaptif dan 

kreatif, Nizam mengatakan perguruan tinggi harus berani 

melakukan dekonstruksi atau transformasi dari pendekatan 

konvensional lorong sempit keilmuan menjadi pendekatan yang 

lebih merdeka . (paragaraf 3) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 9 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Situasi Pandemi Orangtua dan Anak 

Gagap”.  

Alhasil ada orangtua yang semakin pintar untuk berperan ganda, 

bahkan multi tasking. (paragraf 5) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 14 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Sukseskan Vaksinasi Anak”. 
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Kini, dengan dimulainya vaksinasi anak usia 12-17 tahun 

diharapkan dapat mereduksi tingkat risiko penularan dan atau 

tingkat kematian akibat Covid-19 pada anak. (paragaraf 7) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 14 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “KPAI Pantau Pelaksanaan Vaksinasi 

Anak”.  

Sementara bagian pendaftaran, screening, seperti pengukuran tensi, 

petugas observasi dan masalah administrasi. (paragraf 9) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 22 Juli 2021. Berita 

yang disajikan oleh koran tersebut berjudul “48,7% Mahasiswa Siap Jadi 

Sukarelawan”.  

Pertama, mahasiswa sebenarnya dapat dilibatkan dalam tahap 

preventif, promotif, dan kuratif dari setiap upaya penaganan 

pandemi.(paragraf 6 ) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 28 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Anak Rentan Kehilangan Pengasuhan 

Orangtua”.  

Pemerintah juga perlu membangun komunikasi dengan masyarakat 

tentang perlunya keluarga mempersiapkan mitigasi risiko. (paragraf 

5) 

 

3.2.3 Bahasa Jurnalistik Lugas 

Penggunaan bahasa jurnalistik lugas perlu diperhatikan dalam harian 

surat kabar. Ciri khas dari bahasa jurnalistik lugas yaitu tegas, tidak ambigu, 

menghindari eufemisme atau penghalusan kata dan kalimat, serta kata yang 

digunakan selalu menekankan pada satu arti (Sumadiria,2006:14). 
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Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, peneliti menemukan 

kesalahan bahasa yang tidak lugas diantaranya penggunaan kata yang memiliki 

makna konotatif atau kiasan masih digunakan dalam isi berita harian Pikiran 

Rakyat  edisi Juli 2021. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berita sebagai 

berikut : 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 1 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “ RS Pendidikan Unpad Didukung 

Pusat”. 

Rencana Universitas Padjajaran (Unpad) yang akan membangun 

Rumah Sakit Pendidikan tipe A di kampus jatinangor mendapat 

angin segar. (paragraf 1) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 8 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Mobil Serbaguna Untuk Vaksinasi”.  

Nantinya, mobil itu akan digunakan untuk melakukan jemput bola 

vaksinasi di area Jakarta. (paragraf 4) 

 

3.2.4 Bahasa Jurnalistik Jelas 

Penggunaan bahasa jurnalistik jelas perlu diperhatikan dalam harian 

surat kabar. Ciri khas dari bahasa jurnalistik jelas artinya, jelas sussunan kata 

dan kalimatnya sesuai dengan kaidah subjek-objek-predikat-keterangan 

(SPOK) serta jelas sasaran dan maksudnya (Sumadiria,2006:15). 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, peneliti menemukan 

kesalahan bahasa yang tidak jelas diantaranya penggunaan kata singkatan dan 

akronim yang tidak disertai dengan penelasannya masih sering digunakan 
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dalam isi berita harian Pikiran Rakyat  edisi Juli 2021. Hal ini dapat dibuktikan 

pada kutipan berita sebagai berikut : 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 1 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “1.634 Peserta Lolos Jalur Mandiri 

ITB”.  

ITB mengharapkan dapat memilki mahasiswa dari seluruh wilayah 

tanah air sebagai bagian usaha untuk meningkatkan kualitas SDM 

di seluruh Indonesia. (paragraf 5) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 1 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “RS Pendidikan Unpad Didukung 

Pusat”.  

Direktur Sumber Daya Direktoral Jendra Pendidikan Tinggi (Ditjen 

Dikti) Kemendikbudristek Muhammad Sofwan Effendi 

mengatakan, pihaknya mendukung penuh rencana Unpad 

membangun RSPTN tipe A. (paragraf 2) 

 

Sebagai PTN Badan Hukum, Unpad didorong untuk memanfaatkan 

dana-dana diluar APBN murni, melainkan melalui berbagai skema 

yang lebih fleksibel, salah satunya adalah KPBU. (paragraf 6) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 1 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “PPDB Mulai 1 Juli Cimahi Buka Jalur 

Perbatasan”. 

Pemkot Cimahi menjabarkan aturan PPDB yang tercantum dalam 

Perwal Kota Cimahi. (paragraf 2) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 2 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “PTM jalan Terus Untuk Wilayah Non-

PPKM Darurat”.  
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Kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas tidak berubah dengan 

adanya pengumuman pemerintah pusat mengenai PPKM darurat 

khusus Jawa-Bali. (paragraf 1) 

 

Wilayah diluar penerapan PPKM darurat masih dapat menggelar 

PTM terbatas. (paragraf 1) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 2 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Riset & Inovasi Belum 

Menggembirakan”. 

Menurut Handoko, Indonesia maju harus berbasis iptek. tanpa iptek,  

produk yang dihasilakan Indonesia tidak memiliki nilai tambah. 

(paragraf 3) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 8 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “PPK Terkendala Guru Kesulitan 

Mendaftar”. 

Sejumlah guru lulusan Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang belum 

memilki pengalaman mengajar juga tidak bisa mendaftar PPPK. 

Data guru tersebut tidak terdaftar di dapodik. (paragraf 3) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 9 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “PPDB Diumumkan Kuota Zonasi 

Bertambah”. 

Cucu juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh satuan kerja 

perangkat daerah yang telah membantu menyukseskan kegiatan 

PPDB tahun ini, mulai dari Disdukcapil, Dinsos, Diskominfo, 

kecamatan hingga kelurahan. (paragraf 12) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Kamis, 15 Juli 2021. Berita 

yang disajikan oleh koran tersebut berjudul “Belum Ada Regulasi Pariwisata 

Halal di ASEAN”.  
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ASEAN Trade in Services Aggrement ini memiliki pengaturan yang 

agak berbeda dengan WTO, terutama pengaturan keberlakuan 

umum dan khususnya.(paragraf 4) 

 

Secara keseluruhan, UNWTO mencatat wisatawan Indonesia yang 

pelesiran keluar negeri menghabiskan uang hingga 11,8 miliar dolar 

AS atau sekitar Rp. 167 triliun. (paragraf 8) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 16 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Pengguna Portal Belajar Melonjak”.  

Berdasarkan data Pusdatin Kemendikbudristek, pata tahun 2020, 

terjadi lonjakan pengunjung rumah belajar. (paragraf 2)  

 

3.2.5 Bahasa Jurnalistik Padat 

Penggunaan bahasa jurnalistik padat perlu diperhatikan dalam harian 

surat kabar. Ciri khas dari bahasa jurnalistik padat  yakni setiap kalimat dan 

paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk 

khalayak pembaca (Sumadiria,2006:15). 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, peneliti tidak 

menemukan kesalahan bahasa yang tidak padat. Harian Pikiran Rakyat  edisi 

Juli 2021  sudah menerapkan prinsip padat yang setiap kalimat dan 

paragarafnya yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk 

khalayak pembaca. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berita sebagai 

berikut: 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 7 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Empati Tak Tertanam Ketika Anak 

Belajar di Rumah”. 
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Orangtua dan anak kerap tidak mudah beradaptasi dan menghadapi 

berbagai persoalan baru akibat pandemi Covid-19. Salah satu 

problem adalah sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang memaksa 

anak belajar dirumah. (paragraf 1) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 9 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Situasi Pandemi, Orangtua & Anak 

Gagap”. 

Pandemi Covid-19 memaksa keluarga menjadi pusat dari seluruh 

kegiatan. Namun demikian, baik orang tua maupun anak, tak 

semuanya mampu beradaptasi secara optimal menghadapi pola 

hidup yang berubah tiba-tiba. (paragraf 1) 

 

3.2.6 Bahasa Jurnalistik Menarik 

Penggunaan bahasa jurnalistik menarik perlu diperhatikan dalam harian 

surat kabar. Ciri khas dari bahasa jurnalistik menarik mampu membangkitkan 

minat dan perhatian khalayak pembaca, memicu selera baca, serta membuat 

orang yang sedang tertidur terjaga seketika (Sumadiria,2006:16). 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, peneliti tidak 

menemukan kesalahan bahasa yang tidak menarik. Harian Pikiran Rakyat  edisi 

Juli 2021  sudah menerapkan prinsip menarik setiap kalimat dan paragarafnya 

yang ditulis mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca. 

Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berita sebagai berikut : 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Rabu, 7 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Empati Tak Tertanam Ketika Anak 

Belajar di Rumah”. 

Empati Tak Tertanam Ketika Anak Belajar di Rumah (judul) 
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Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 9 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “ Buku Pop-up untuk Mitigasi Bencana”. 

Buku Pop-up untuk Mitigasi Bencana (judul) 

 

Berdasarkan data yang ditemukan edisi Jumat, 9 Juli 2021. Berita yang 

disajikan oleh koran tersebut berjudul “Situasi Pandemi, Orangtua & Anak 

Gagap”. 

Situasi Pandemi, Orangtua & Anak Gagap (judul) 

 

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

3.3.1 Bahasa Jurnalistik Singkat  

Singkat berarti langsung ke pokok masalah, tidak bertele-tele, tidak 

berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat berharga. 

Kapling yang tersedia pada kolom-kolom halaman surat kabar, tabloid, atau 

majalah sangat terbatas, sementara isinya sangat banyak dan beraneka ragam. 

Konsekuensinya apapun pesan yang akan disampaikan tidak boleh 

bertentangan dengan filosofi, fungsi, dan karakteristik pers 

(Sumadiria,2006:14). 

Bahasa jurnalistik harus disusun dengan kalimat-kalimat yang singkat-

singkat atau pendek-pendek. Bentuk kebahasaan yang sederhana, mudah 

diketahui oleh kebanyakan orang, dan gampang dimengerti oleh orang awam, 

harus senantiasa ditonjolkan atau dikedepankan di dalam bahasa jurnalistik. 

Jadi, kata-kata yang muncul mesti spesifik sifatnya dan denotatif maknanya, 

sehingga tidak dimungkinkan terjadinya tafsir ganda (Rahardi, 2011:7). 
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Kalimat-kalimat yang panjang, bahkan kalimat yang superpanjang 

sering ditemukan dalam sebuah paragraf. Didalam media massa cetak hal 

tersebut dapat menimbulkan banyaknya persoalan . Dari sisi kebahasaan, 

tulisan yang demikian panjang cenderung akan banyak mengahadirkan banyak 

kesalahan dan aneka kerancuan dalam praktek berbahasa. Bilamana seorang 

penulis berhadapan dengan kata-kata atau frasa tertentu yang cukup panjang, 

dan dia mengerti kata atau frasa itu ada padanan atau sinonimnya yang lebih 

singkat atau lebih pendek, maka prefensi seorang jurnalis haruslah pada bentuk 

yang lebih pendek-pendek itu, bukan pada bentuk yang lebih panjang (Rahardi, 

2011: 18) 

Dalam kutipan berita  “1.634 Peserta Lolos Jalur Mandiri ITB”, “Mobil 

Serbaguna Untuk Vaksinasi”, “Sukseskan Vaksinasi Anak”, “Era digital Dosen 

Harus Tingkatkan Keahlian” ini ditemukan ciri yang tidak sesuai dengan 

bahasa jurnalistik yaitu tidak singkat karena penggunaan kata dengan makna 

ganda serta kalimat yang bertele-tele. 

Kata fakultas/sekolah, dan atau, lalu kemudian  merupakan kata yang 

tidak singkat. Seharusnya kata fakultas/sekolah, dan atau, lalu kemudian 

dipilih salah satu dan kalimat tak lepas dari sebaiknya tidak perlu digunakan 

karena tanpa kata tersebut makna dari kalimat tersebut dapat dipahami. 

Sehingga tidak membuang waktu pembaca serta pembaca tidak kebingungan 

dalam memahami isi berita tersebut.  
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Kat-kata mubazir atau tidak singkat yang memilki makna ganda 

sebaiknya ditulis salah satu karena ketidakhadiran salah satu kata tersebut tidak 

mengubah arti atau makna. Para jurnalis juga harus kritis terhadap kata-kata 

yang sifatnya kontaminatif, yang sifatnya rancu, dan rendundant. Bentuk kata 

fakultas/sekolah, dan atau, lalu kemudian jelas merupakan bentuk yang keliru. 

Bentuk tersebut jelas sekali mengandung ketidak singkatan. Pasalnya, tidak ada 

bedanya makna kata fakultas dan kata sekolah, makna kata dan kata 

atau,makna kata  lalu dan kata kemudian. 

Ketika berhadapan dengan ide-ide yang cukup banyak, hendaknya ide-

ide yang panjang berbelit itu dipisahkan dan diwujudkan di dalam kalimat-

kalimat yang singkat dan kata-kata yang singkat sehingga menjadi tajam dan 

tidak rancu. Jangan sampai, kalimat-kalimat itu dibuat panjang , kata-kata 

ditulis dengan makna ganda. Dengan kalimat-kalimat yang panjang dan kata-

kata yang mubazir atau tidak singkat, dapat dipastikan para pembaca akan 

banyak mengalami kesulitan. Terlebih lagi para pembaca yang latar belakang 

pendidikannya tidak cukup memadai. Jadi, kenyataan demikian itulah yang 

harus selalu dipikirkan oleh para jurnalis media massa cetak. Para jurnalis 

menulis bukan untuk diri mereka sendiri, bukan pula untuk diri perusahaan atau 

kantor redaksinya sendiri, melainkan untuk khalayak banyak, untuk kalangan 

masyarakat yang amat luas, dengan variasi latar belakang pendidikan dan 

pengetahuam yang cukup signifikan (Rahardi, 2011:19) 
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Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik singkat dalam 

berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah banyak diterapkan, 

walaupun masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik 

singkat. Ditemukan 4 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang sering 

ditemukan yaitu penggunaan kata dengan makna ganda serta kalimat yang 

bertele-tele.  

3.3.2 Bahasa Jurnalistik Sederhana 

Sederhana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat 

yang paling banyak diketahui maknanya oleh  khalayak pembaca yang sangat 

heterogen, baik dilihat dari tingkat intelektualitasnya maupun karakteristik 

demografis dan psikografisnya. Kata-kata dan kalimat yang rumit, yang hanya 

dipahami maknanya oleh segelintir orang, tabu digunakan dalam bahasa 

jurnalistik (Sumadiria, 2006:14). 

Seorang jurnalis yang menjunjung tinggi profesionalitas harus selalu 

menyusun kalimat-kalimat dan bahasanya sedemikian rupa agar mudah diserap 

dan gampang dipahami. Fakta penulisan yang sederhana memang tidak 

sepenuhnya mudah untuk diubah. Pasalnya, pekerjaan menulis seperti ini 

sangat bertautan erat dengan ihwal nalar dan logika bahasa dari seseorang. 

Orang yang kemampuan nalarnya baik kekuatan berlogikanya wajar, lazimnya 

akan dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan baik dan wajar. 

Kalimat jurnalistik yang sederhana itu tidak boleh terdiri atas klausa-

klausa dan frasa-frasa yang terlampau rumit. Juga, kalimat jurnalistik yang 
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demikian itu tidak boleh disusun dari kata-kata atau frasa-frasa serta ungkapan-

ungkapan yang panjang-panjang hingga orang menjadi bingung apakah frasa 

yang ditulis panjang itu memang merupakan kalimat (Rahardi, 2011:20).  

Dalam kutipan berita “PPDB Mulai 1 Juli Cimahi Buka Jalur 

Perbatasan”,  “Riset dan Inovasi Belum Menggembirakan”, “Rp 415 Miliar 

Untuk 142 Perguruan Tinggi”, “Mendorong Tata Kelola Desa 4.0”, “Perguruan 

Tinggi Harus Cepat Beradaptasi”, Sukseskan Vaksinasi Anak”, 48,7% 

Mahasiswa Siap Jadi Sukarelawan”, “Anaak rentan Kehilangan Pengasuhan 

Orang Tua” ini ditemukan ciri yang tidak sesuai dengan bahasa jurnalistik yaitu 

tidak sederhana karena penggunaan kata leksikon atau istilah. 

Perlu kiranya dicatat, bahwa tidak semua kata yang terdapat dalam 

kamus atau daftar leksikon sebuah bahasa, dapat diterima pemakainnya dan 

mudah dikenali karakter kebahasaanya oleh setiap bahasa warga masyarakat 

yang bersangkutan. Kata-kata didalam bahasa Indonesia yang terkesan masih 

relatif asing, relatif belum bisa digunakan. Kata mengakomodasi, aktraktif, 

akselerasi, transformasi, inovasi, integritas, inifisiensi, adaptif, mereduksi, 

preventif, promotif, kuratif, mitigasi, kiranya perlu ditimbang-timbang lagi 

pemakaian dan kemunculannya dalaam pers. Kat-kata diatas memilki sinonim 

atau padanan kata yang jauh lebih familier sifatnya dari kata-kata diatas. 

Gunakanlah kat-kata atau istilah yang lebih umum atau lebih familier 

mengingat khalayak pembaca yang sangat heterogen. Baik dilihat dari tingkat 

intelektualitasnya ataupun karakteristik demografis dan psikografisnya. 
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Jadi, jangan sampai kehadiran kata-kata baru, istilah-istilah yang 

kadangkala terkesan terlalu dipaksakan oleh sejumlah jurnalis, gejala-gejala 

verbalitas yang cenderung dicuatkan oleh sejumlah jurnalis, justru akan 

menyulitkan pembaca media  massa bersangkutan, yang notabene berasal dari 

aneka latar belakang, sehingga akan menjadi suatu kesulitan dalam memahami.  

Dari sudut ini terlihat dengan jelas, bahwa ragam yang benar-benar dipakai 

dalam masyarakat. Bukan saja berada pada kata-kata yang melulu diciptakan 

oleh para ahli bahasa atau para linguis semata. Banyak kata di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), banyak pula daftar leksikon atau daftar istilah, 

yang tidak semuanya dapat diterima oleh warga masyarakat kita (Rahardi, 

2011:12) 

 Kata mengakomodasi sebaiknya diubah menjadi menyediakan, kata 

aktraktif diubah menjadi daya tarik, kata akselerasi diubah menjadi 

percepatan, kata transformasi diubah menjadi perubahan, kata inovasi diubah 

menjadi pembaharuan, kata integritas diubah menjadi kewibawaan, kata 

inifisiensi diubah menjadi pemborosan, kata adaptif diubah menjadi mudah 

beradaptasi, kata mereduksi diubah menjadi mengurangi, kata preventif diubah 

menjadi mencegah, kata promotif diubah menjadi meningkatkan, kata kuratif 

diubah menjadi menyembuhkan, kata mitigasi diubah menjadi mengurangi.  

Adapun dalam kutipan berita “Dibutuhkan Ilmuwan Farmasi & 

Kesehatan”, “PTM Jalan Terus Untuk Wilayah Non-PPKM Darurat”, Rp 415 

Miliar Untuk 142 Perguruan Tinggi”, “ 10 Provinsi Tak Aman Belum Bisa 
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Menngelar PTM”, “Dilema Tatap Muka”, “Milad ke-17 Kedokteran Unisba”, 

Situasi Pandemi Orangtua dan Anak Gagap”, “KPAI Pantau Pelaksanaan 

Vaksinasi Anak” ini ditemukan ciri yang tidak sesuai dengan bahasa jurnalistik 

yaitu tidak sederhana karena menggunakan kata asing. 

Tidak ada orang yang menganggap wartawan atau jurnalis yang suka 

menulis dengan kata-kata asing, gemar beristilah kata-kata asing, dan 

verbalitas  dalam kata-kata, dapat dengan serta merta menjadikan dirinya tinggi 

nilai (unggul derajat) atau peringkatnya. Justru hal tersebut akan membuatnya 

mendapatkan cerca dan banyak umpatan, yaitu sebagai sosok jurnalis yang 

telah banyak mengingkari bahasa Indonesia yang dimilkinya, atau sebagai 

wartawan yang tidak jelas posisi nasionalismenya dalam hal olah dan kiprah 

bahasa. Jadi berhati-hatilah dengan kecenderungan untuk menjadi sangat 

verbalitas dalam berbahasa jurnalistik (Rahardi, 2011:13). 

Kata-kata atau istilah asing itu dapat saja digunakan dalam bahasa 

ragam jurnalistik  bilamana memang tidak ada kata atau istilah yang lain dalam 

bahasa Indonesianya, namun dalam penulisannya harus dengan cetak miring 

atau cetak kursif. Akan tetapi, bilamana di dalam bahasa Indonesia terdapat 

kata atau istilah tertentu sebagai padanan dari kata-kata asing tersebut, 

gunakanlah pertama-tama bentuk bahasa Indonesianya, lalu diikuti dengan 

bentuk asingnya yang ditulis didalam tanda kurung. Jadi, jangan justru terbalik 

, istilah atau kata asingnya dulu yang disebutkan pertama, kemudian istilah 

dalam bahasa Indonesianya. Hati-hati dengan gejala verbalitas yang cenderung 
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merasuki sebagian warga masyarakat kita, dapat jadi juga kepada para jurnalis, 

karena fakta kebahasaan yang demikian itu tidak akan berarti apa-apa terhadap 

pemekaran dan pengembangan bahasa kita sendiri (Rahardi, 2011:13) 

Kata schoralship, positivity rate, riviewer, nonvirtual,learning lost, 

coaching, fun and healty, multi tasking, screening merupakan kata asing yang 

tidak semua khalayak dapat memahami makna kata tersebut mengingat 

khalayak pembaca yang sangat heterogen. Baik dilihat dari tingkat 

intelektualitasnya ataupun karakteristik demografis dan psikografisnya. 

Kata schoralship sebaiknya diubah menjadi beasiswa, kata positivity 

rate diubah menjadi presentase perhitungan, kata riviewer diubah menjadi 

pengulas, kata nonvirtual diubah menjadi secara langsung, kata learning lost 

diubah menjadi kerugian jangka panjang, kata coaching  diubah menjadi 

pembinaan, kata fun and healty diubah menjadi menyenangkan dan 

menyehatkan, kata multitasking diubah menjadi serba bisa, kata screening 

diubah menjadi tindakan awal.  

Hendaknya para jurnalis di Indonesia harus banyak menggunakan kata-

kata  dan istilah-istilah yang memilki nilai rasa, bentuk-bentuk yang dinilai 

ikonis dan efektif. Bahasa jurnalistik untuk media massa cetak hendaknya juga 

harus dibedakan dengan bahasa pers atau bahasa jurnalistik untuk media massa 

elektronik. Kelemahan umum dari kebanyakan media cetak yang ada di sekitar 

kita adalah jurnalis atau insan-insan media itu banyak yang tidak dapat 

membedakan dengan baik, teliti, dan bijaksana, apa itu sosok ragam bahasa 
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tutur dan apa itu sesungguhnya sosok ragam bahasa tulis. Kelemahan ini yang 

menjadikan bobot dari bahasa jurnalistik atau bahasa pers pada sebagian media 

massa cetak di negeri ini terkesan cukup parah dan memprihatinkan. 

Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik sederhana  

dalam berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah cukup 

diterapkan, walaupun masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa 

jurnalistik sederhana. Ditemukan 22 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan 

yang sering ditemukan yaitu penggunaan kata asing dan kata leksikon atau 

istilah.  

3.3.3 Bahasa Jurnalistik Lugas 

Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufemisme 

atau penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak 

pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi. Kata 

yang lugas selalu menekankan pada satu arti serta menghindari kemungkinan 

adanya penafsiran lain terhadap arti dan makna kata tersebut (Sumadiria, 

2006:15). 

Kata-kata yang lugas, berarti kata-kata yang bersifat tembak langsung 

(to the point), tegas, lurus, apa adanya, kata-kata yang bersahaja. Kata yang 

lugas adalah kata-kata yang ringkas, tidak merupakn frasa yang panjang, tidak 

mendayu-dayu. Bahasa jurnalistik didesain untuk khalayak pembaca, 

pendengar, dan pemirsa yang sibuk, bergegas (mobile), berpacu dengan waktu 

tetapi sangat haus informasi. Mereka menghendaki segala hal yang bersifat 
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instan, serba siap saji. jadi tak ada temapt bagi penulis dan jurnalis yang lebih 

menyukai gaya basa basi (Sumadiria, 2006:33). 

Kecenderung para jurnalis muda ialah suka sekali untuk menyampaikan 

gagasan atau pikirannya, juga fakta-fakta yang ditemukannya, dengan secara 

tidak langsung dengan bahasa yang berpanjang-panjang . Sesuatu yang 

sesungguhnya gampang dan sederhana saja sifatnya, justru dapat menjadi rumit 

dan sulit gara-gara cara pembahasaan yang sangat tidak jelas dan sungguh tidak 

tegas. Kekaburan-kekaburan makna yang senantiasa akan muncul didalam 

bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian ini. (Rahardi, 2011:28). 

Kekaburan makna yang demikian itu dapat terjadi karena berbagai 

macam hal, misalnya karena pilihan kata atau diksinya, karena berlebihan 

penggunaan kata-katanya, karena salah di dalam menempatkan bagian-bagian 

kalimatnya. Hendaknya semua kelemahan dan kesalahan dalam berbahasa 

yang demikian ini disikapi secara amat serius oleh para jurnalis Indonesia . 

Dalam kutipan berita “RS Pendidikan Unpad Didukung Pusat”, “Mobil 

Serbaguna Untuk Vaksinasi” ini ditemukan ciri yang tidak sesuai dengan 

bahasa jurnalistik yaitu tidak lugas karena menggunakan kata yang memilki 

makna konotatif atau kiasan. 

Makna kotatif adalah makna kata yang mengandung arti tambahan, 

perasaan tertentu, atau nilai rasa tertentu disamping makna dasar yang umum. 

makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna emotif, atau makna 

evaluatif, Makna konotatif sebagian terjadi karena pembicara ingin 
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menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang tidak senang pada pihak 

pendengar. Di pihak lain, kata yang dipilih itu memperlihatkan bahwa 

pembicaranya juga memendam perasaan yang sama (Keraf, 2004 :27-29).  

Didalam bahasa jurnalistik, sedapat mungkin digunakan kata-kata yang 

bermakna denotatif (kata-kata yang mengandung makna sebenarnya), bukan 

kata-kata yang bermakna konotatif (kata-kata yang maknanya tidak langsung , 

kata-kata yang bermakna kiasan). Penghalusan bentuk kebahasaan 

(eufemisme), justru dapat dipandang sebagai pemborosan kata didalam bahasa 

jurnalistik (Rahardi, 2011:8) 

Bahasa jurnalistik harus mengutamakan kata-kata dan kalimat denotatif 

dibandingkan dengan kata-kata dan kalimat konotatif. Karya jurnalistik 

bukanlah karya sastra yang usianya bisa mencapai ratusan bahkan ribuan tahun. 

karya jurnalistik seperti berita atau feature adalah karya kolektif insidental 

yang usianya masuk hanya dalam hitungan menit, jam atau hari. Karena 

usianya  yang sangat singkat, maka karya jurnalistik harus disampaikan dalam 

kata-kata dan kalimat sederhana yang jelas, ringkas, lugas, dan tembak 

langsung (to the point) (Sumadiria,2006:28).  

Kata angin segar dan jemput bola merupakan kata yang memilki makna 

konotatif atau kiasan.  Sebaiknya dalam penulisan berita penggunaan kata 

konotatif atau kiasan tidak disarankan karena harus menekankan pada satu arti 

serta menghindari kemungkinan adanya penafsiran lain terhadap arti dan 
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makna kata tersebut. Seharusnya kata angin segar diubah menjadi dukungan 

penuh dan kata jemput bola diubah menjadi mendatangi warga.  

Satu hal yang harus dicatat dalam bahasa ragam jurnalistik, juga dalam 

penyusunan kalimat-kalimat jurnalistik, bahwa sosok kejelasan , ketegasan, 

kelugasan itu harus diutamakan. Sebaliknya, kekaburan, ketidaklugasan, 

kemubaziran, harus senantiasa dihilangkan dari kancah bahasa dan kalimat 

jurnalistik Indonesia (Rahardi, 2011:30)  

Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik lugas dalam 

berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah banyak diterapkan, 

walaupun masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik 

singkat. Ditemukan 2 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang 

ditemukan yaitu penggunaan kata yang memilki makna konotatif atau kiasan. 

3.3.4 Bahasa Jurnalistik Jelas 

Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak baur dan kabur. 

Sebagai contoh, hitam adalah warna yang jelas. Putih adalah warna yang jelas. 

Ketika kedua warna itu disandingkan, maka terdapat perbedaan yang tegas 

mana yang disebut hitam, mana pula yang disebut putih. Pada kedua warna itu 

samasekali tidak ditemukan nuansa warna abu-abu. Perbedaan warna hitam 

dan putih melahirkan kesan kontras. Jelas disini mengandung tiga arti: jelas 

artinya, jelas susunan kata atau kalimatnya sesuai dengan kaidah subjek-objek-

predikat-keterangan (SPOK), jelas sasaran atau maksudnya (Sumadiria, 2006: 

15).  
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Dalam kutipan berita “1.634 Peserta Lolos Jalur Mandiri ITB”, “RS 

Pendidikan Unpad Didukung Pusat”, “PPDB Mulai 1 Juli Cimahi Buka Jalur 

Perbatasan”, “PTM Jalan Terus Untuk Wilayah Non-PPKM Darurat”, “Riset 

& Inovasi Belum Menggembirakan”, “PPK Terkendala Guru Kesulitan 

Mendaftar”, “PPDB Diumumkan Kuota Zonasi Bertambah”, “Belum Ada 

Regulasi Wisata Halal di ASEAN”, “Penggunaan Portal Belajar Melonjak” ini 

ditemukan ciri yang tidak sesuai dengan bahasa jurnalistik yaitu tidak jelas 

karena menggunakan kata singkatan dan akronim yang tidak disertai 

penjelasannya.  

Menurut Pedoman Umum Pembentukan Istilah (1988), istilah akronim 

ialah singkatan yang berupa gabungan huruf awal, gabungan suku kata, 

ataupun gabungan kombinasi huruf dan suku kata, ataupun gabungan 

kombinasi huruf dan suku kata dari deret kata yang diperlukan sebagai kata 

(Sungguh, 1998:64). Sebagai kata dasar akronim harus ditulis dengan huruf 

kecil kecuali pada awal kalimat atau berfungsi sebagai kata depan sebagai 

nama diri.  

Pedoman EYD menegaskan, singkatan ialah bentuk yang dipendekkan 

yang terdiri atas satu huruf atau lebih. Singkatan nam resmi lembaga 

pemerintah dan ketatanegaraan, badan atau organisasi, serta nama dokumen 

resmi yang terdiri atas huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital dan tidak 

diikuti dengan tanda titik. Dalam penulisan singkatan, terdapat dua hal yang 

sering merisaukan para pemerhati bahasa jurnalistik. Pertama, penulisan 
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singkatan umum yang terdiri atas tiga huruf atau lebih. Kedua, penulisan 

singkatan lambang kimia, satuan ukuran, timbangan, dan mata uang 

(Sumadiria, 2006:107). 

Kata SDM, Kemendikbudristek, PTN, APBN, Pemkot, Perwal, PPKM, 

PTM, Iptek, Dapodik, Disdukcapil, Dinsos, Diskominfo, WTO, UNWTO, 

Pusdatin Kemendikbudristek merupakan kata singkatan dan akronim. 

Seharusnya dalam menulis singkatan dan akronim harus disertai dengan 

penjelasannya agar jelas artinya, maksudnya dan juga sasarannya. Mengingat 

khalayak pembaca yang sangat heterogen.  

Kata SDM diubah menjadi Sumber Daya Manusia (SDM), 

Kemendikbudristek diubah menajdi Kementerian Pendidikan Kebudayaan 

Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek), PTN diubah menjadi Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN), APBN diubah menjadi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), Pemkot diubah menjadi Pemerintah kota (Pemkot), 

Perwal diubah menjadi Peraturan Walikota (Perwal), PPKM diubah menjadi 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), PTM diubah 

menjadi Pembelajaran Tatap Muka (PTM), Iptek diubah menjadi Ilmu 

Pengetahuan dan teknologi (Iptek), Dapodik diubah menjadi Data Pokok 

Pendidikan (Dapodik), Disdukcapil diubah menjadi Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Disdukcapil), Dinsos diubah menjadi Dinas Sosial (Dinsos), 

Diskominfo diubah menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo). 

WTO diubah menjadi World Tourism Organization (WTO), UNWTO diubah 
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menjadi United Nation World Tourism Organization (UNWTO), Pusdatin 

Kemendikbudristek diubah menjadi Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan Teknologi (Pusdatin Kemendikbudristek). 

Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik jelas dalam 

berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah banyak diterapkan, 

walaupun masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik jelas. 

Ditemukan 16 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang sering 

ditemukan yaitu penggunaan kata singkatan dan akronim yang tidak disertai 

dengan penjelasannya 

3.3.5 Bahasa Jurnalistik Padat 

Padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat informasi. Setiap kalimat 

dan paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk 

khalayak pembaca. Ini berarti terdapat perbedaan yang tegas anatara kalimat 

singkat dan kalimat padat. Kalimat yang singkat tidak berarti memuat banyak 

informasi. Tetapi kalimat yang padat, kecuali singkat juga mengandung lebih 

banyak informasi (Sumadiria,2006:15).  

Bahasa jurnalistik dikatakan pada jika disusun dengan kalimat-kalimat 

yang singkat-singkat atau pendek-pendek. Bentuk kebahasaan yang padat, 

mudah diketahui oleh kebanyakan orang, dan gampang dimengerti oleh orang 

awam, harus senantiasa ditonjolkan atau dikedepankan di dalam bahasa 

jurnalistik. Jadi, kalimat-kalimat yang muncul mesti spesifik sifatnya dan 

denotatif maknanya, sehingga memuat banyak informasi.  
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Kalimat-kalimat yang panjang, bahkan kalimat yang superpanjang 

sering ditemukan dalam sebuah paragraf. Didalam media massa cetak hal 

tersebut dapat menimbulkan banyaknya persoalan . Dari sisi kebahasaan, 

tulisan yang demikian panjang cenderung akan banyak mengahadirkan banyak 

kesalahan dan aneka kerancuan dalam praktek berbahasa. Bilamana seorang 

penulis berhadapan dengan kata-kata atau frasa tertentu yang cukup panjang, 

dan dia mengerti kata atau frasa itu ada padanan atau sinonimnya yang lebih 

singkat atau lebih pendek, maka prefensi seorang jurnalis haruslah pada bentuk 

yang lebih pendek-pendek itu, bukan pada bentuk yang lebih panjang (Rahardi, 

2011: 18). 

Dalam kutipan berita “Empati Tak Tertanam Ketika Anak Belajar di 

Rumah”, “Situasi Pandemi, Orangtua & Anak Gagap” ini ditemukan ciri yang  

sesuai dengan bahasa jurnalistik yaitu padat karena pada setiap paragraf yang 

ditulis memuat banyak informasi penting yang disusun dengan kalimat yang 

langsung pada inti tetapi tidak mengurangi makna dari kalimat tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik padat dalam 

berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah menerapkan prinsip 

padat yang setiap kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak informasi 

penting dan menarik untuk khalayak pembaca.  

3.3.6 Bahasa Jurnalistik Menarik 

Menurut Sumadiria (2006: 16) Bahasa jurnalistik harus menarik. 

Menarik artinya mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak 
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pembaca, memicu selera baca, serta membuat orang yang sedang tertidur, 

terjaga seketika. Bahasa jurnalistik berpijak pada prinsip menarik, benar, dan 

baku. 

Bahasa ilmiah merujuk pada pedoman: benar dan baku saja. Inilah yang 

menyebabkan karya-karya ilmiah lebiah cepat melahirkan rasa kantuk ketika 

dibaca daripada memunculkan semangat dan rasa penasaran untuk disimak 

lebih lana. Bahasa jurnalistik hasil karya wartawan, sementara karya ilmiah 

hasil karya ilmuwan. Wartawan sering juga disebut seniman.  

Bahasa jurnalistik menyapa khalayak pembaca dengan senyuman atau 

bahkan dengan cubitan sayang, bukan dengan mimik muka tegang atau kepalan 

tangan dengan pedang. Karena itulah, sekeras apapun bahasa jurnalistik, ia 

tidak akan dan tidak boleh membangkitkan kebencian serta permusuhaan dari 

pembaca dan pihak mana pun. Bahasa jurnalistik memang harus provokatif 

tetapi tetap merujuk kepada pendekatan dan kaidah normatif. Tidak semena-

mena, tidak juga bersikap durjana. Perlu ditegaskan, salah satu fungsi pers 

adalah edukatif. Nilai dan nuansa edukatif itu juga harus tampak pada bahasa 

jurnalistik pers.  

Dalam kutipan berita “Empati Tak Tertanam Ketika Anak Belajar di 

Rumah”, “Situasi Pandemi, Orangtua & Anak Gagap”, “Buku Pop-up untuk 

Mitigasi Bencana” ini ditemukan ciri yang  sesuai dengan bahasa jurnalistik 

yaitu menarik karena pada judul-judul berita diatas dikemas dengan kata-kata 
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yang menarik yang mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak 

pembaca. 

Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik menarik 

dalam berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah menerapkan 

prinsip menarik setiap kalimat dan paragraf yang ditulis mampu 

membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca.  

Setelah melakukan analisis koran Pikiran Rakyat rubrik Pendidikan 

edisi bulan Juli, terdapat 84 berita yang saya analisis dan hanya terdapat 23 

berita yang tedapat kesalahan dalam penggunaan bahasa jurnalistik atau sekitar 

27%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan bahasa jurnalistik Pikiran Rakyat 

dinilai baik karena minim terjadinya kesalahan. 

Dari 23 berita  yang terdapat kesalahan, ada 44 kesalahan yang 

ditemukan. Jika di persentasekan kesalahan penggunaan kata atau kalimat tidak 

sederhana sebanyak 50%, bentuk kesalahan yang sering ditemukan yaitu 

penggunaan kata asing dan kata leksikon atau istilah. Kesalahan penggunaan 

kata atau kalimat tidak jelas sebanyak 36%, bentuk kesalahan yang sering 

ditemukan yaitu penggunaan kata singkatan dan akronim yang tidak disertai 

dengan penjelasannya. Kesalahan penggunaan kata atau kalimat tidak lugas 

sebanyak 5%, bentuk kesalahan yang ditemukan yaitu penggunaan kata yang 

memilki makna konotatif atau kiasan. Kesalahan penggunaan kata atau kalimat 

tidak singkat sebanyak 9%, bentuk kesalahan yang ditemukan yaitu 

penggunaan kata yang memilki makna ganda dan kalimata yang bertele-tele. 
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Sedangkan dalam penggunaan kata atau kalimat yang padat dan menarik tidak 

ditemukan terjadinya kesalahan. Surat kabar Pikiran Rakyat sudah menerapkan 

prinsip padat yang setiap kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak 

informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca juga sudah 

menerapkan prinsip menarik setiap kalimat dan paragraf yang ditulis mampu 

membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah peneliti lakukan 

mengenai penggunaan Bahasa Jurnalistik pada berita pendidikan Pikiran Rakyat 

edisi Juli 2021 dengan menggunakan konsep teori Yus Badudu , maka peneliti 

menyimpulkan : 

1. Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik singkat dalam berita 

pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah banyak diterapkan, walaupun 

masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik singkat. 

Ditemukan 4 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang sering ditemukan 

yaitu penggunaan kata dengan makna ganda serta kalimat yang bertele-tele.  

2. Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik sederhana  dalam 

berita pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah cukup diterapkan, 

walsaupun masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik 

sederhana. Ditemukan 22 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang 

sering ditemukan yaitu penggunaan kata asing dan kata leksikon atau istilah.  

3. Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik lugas dalam berita 

pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah banyak diterapkan, walaupun 

masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik lugas. Ditemukan 

2  kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang ditemukan yaitu penggunaan 

kata yang memilki makna konotatif atau kiasan. 
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4. Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik jelas dalam berita 

pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah banyak diterapkan, walaupun 

masih ada beberapa yang tidak menerapkan bahasa jurnalistik jelas. Ditemukan 

16 kesalahan dari 23 berita. Bentuk kesalahan yang sering ditemukan yaitu 

penggunaan kata singkatan dan akronim yang tidak disertai dengan 

penjelasannya 

5. Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik padat dalam berita 

pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah menerapkan prinsip padat, 

setiap kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting dan 

menarik untuk khalayak pembaca.  

6. Berdasarkan hasil analisis penggunaan bahasa jurnalistik menarik dalam berita 

pendidikan Pikiran Rakyat edisi Juli 2021 sudah menerapkan prinsip menarik 

setiap kalimat dan paragraf yang ditulis mampu membangkitkan minat dan 

perhatian khalayak pembaca.  

4.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini memuat saran untuk beberapa 

pihak diantaranya : 

1. Saran Akademis 

 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, namun penelitian ini dapat menjadi 

acuan atau pertimbangan untuk penelitian selanjutnya serta dapat dikembangkan 

lagi dari sudut permasalahan yang berbeda. 
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2. Saran Praktis 

Media merupakan wadah bagi wartawan untuk meneybarkan berita. Dalam 

penyampaian sebuah informasi wartawan atau redaktur koresponden berita 

pendidikan Pikiran Rakyat sebaiknya perlu memperhatikan kembali penulisan 

beritanya dan menyesuaikan penulisan berita dengan karakteristik bahasa 

jurnalistik.
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